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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

 

 Dalam skripsi ini banyak dijumpai istilah yang berasal dari bahasa Arab 

ditulis dengan huruf latin, oleh karena itu perlu pedoman untuk membacanya 

dengan benar. Pedoman Transliterasi yang penulis gunakan untuk penulisan kata 

Arab berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K  

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 b/u/1987.  Adapun Pedoman 

Transliterasi yang penulis gunakan untuk penulisan kata Arab adalah sebagai 

berikut:
 
 

1. Konsonan  

No. Arab Latin Ket No. Arab Latin Ket 

 Tidak ا 1

dilambangkan 

 

 ṭ ط 61

t dengan 

titik di 

bawahnya 

 B ب 2

 

 ẓ ظ 61

z dengan 

titik di 

bawahnya 

 T ت 3
 

 „ ع 61
 

 Ś ث 4

s dengan 

titik di 

atasnya 

 gh غ 61

 

 J ج 5
 

 f ف 02
 

 ḥ ح 6

h dengan 

titik di 

bawahnya 

 q ق 06

 



 
 

ix 
 

 kh خ 7
 

 k ك 00
 

 D د 8
 

 l ل 02
 

 Ż ذ 9

z dengan 

titik di 

atasnya 

 m م 02

 

 R ر 10
 

 n ن 02
 

 Z ز 11
 

 w و 01
 

 S س 12
 

 h ه 01
 

 sy ش 13
 

 ‟ ء 01
 

 Ş ص 14

s dengan 

titik di 

bawahnya 

 y ي 01

 

 ḍ ض 15

d dengan 

titik di 

bawahnya 

   

 

 

2. Konsonan 

Konsonan Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:   

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah a 



 
 

x 
 

  َ  Kasrah i 

  َ  Dammah u 

 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan 

Huruf 

َ   ي  Fatḥah dan ya Ai 

َ    و    Fatḥah dan wau Au 

 

Contoh: 

  ,kaifa =  كيف

 haula =      ىول

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan tanda 

 Fatḥah dan alif atau ya Ā ا  /ي

 Kasrah dan ya Ī ي  

 Dammah dan wau Ū و  

 

Contoh: 



 
 

xi 
 

 qāla = قَالََ    

م ي   ramā =  ر 

 qīla = ق يْل     

 yaqūlu = ي قوْل    

 

 

4. Ta Marbutah  (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah ( ة) hidup 

Ta marbutah ( ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah ( ة) mati 

Ta marbutah ( ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir huruf ta marbutah ( ة) diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta marbutah ( ة) itu ditransliterasikan dengan h. 

Contoh: 

ضَة    فاَلا رَوا طَا  rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl : الْا

رَةا الامَدِيانَة     نوََّ   /al-Madīnah al-Munawwarah : الام 

 al-Madīnatul Munawwarah   

 Ṭalḥah : طَلاحَةا   

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa transliterasi, 

seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai 

kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 
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2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti 

Mesir, bukan Misr ; Beirut, bukan Bayrut ; dan sebagainya.
1
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Keseluruhan ayat Al-Qur‟an diriwayatkan oleh Rasul secara mutawātir, 

yaitu periwayatan yang menghasilkan ilmu yang pasti dan yakin akan 

keauntektikannya pada setiap generasi dan waktu.
2
 Ditinjau dari segi 

periwayatannya tersebut, maka nas-nas Al-Qur‟an adalah bersifat pasti 

wujudnya atau qath„i al-wurûd (keberadaanya yang pasti dan diyakini). Akan 

halnya hadis, sebagian besar bersifat ahâd dan zhannī al-wurūd. Kalaupun ada 

hanya sedikit sekali mutawātir lafzhī dan maknanya sekaligus.
3
 

Hadis Nabi merupakan sumber ajaran agama Islam kedua setelah Al-

Qur‟an, yang setiap muslim wajib mengikuti dan mengamalkan ajaran-ajaran 

yang terkandung di dalamnya. Hadis Nabi merupakan pedoman atau hujah bagi 

kaum muslimin, mengamalkan hadis hukumnya wajib sebagaimana halnya Al-

Qur‟an. Bedanya kalau Al-Qur‟an diriwayatkan secara mûtawatir sehingga 

kedudukan tidak ada keraguan untuk mengamalkannya.  

Hadis dilihat dari segi kuantitas periwayatannya, terbagi menjadi dua 

yaitu hadis mûtawatir dan ahād. Dilihat dari segi banyak dan sedikitnya 

periwayat, hadis mutawātir lebih banyak jalur sanad daripada hadis ahād 

berakibat pada status hadis kehujjahannya, di mana hadis mutawātir berstatus 

qath‟i al-wurûd dan hadits ahād berstatus zhannî al- wurûd.
4
 

 Dilihat dari segi kualitasnya, hadis dapat dibagi menjadi tiga yaitu hadis 

sahih, hasan, dan daif. Hadis sahih dan hasan sama-sama hadis maqbûl (dapat 

diterima) sebagai hujah. Keduanya mempunyai persyaratan atau kriteria-kriteria 

                                                             
2
Wahbah Zuhaili, Ushul al-Fiqh al-Islami, Jilid 1, (Beirut: Dar al-Fikr, 1968), hlm. 

420. 
3
Nawir Yuslem, Ulumul Hadis, (Jakarta: PT.Mutiara Sumber Widya), hlm. 81. 

4
Idri Shaffat, Studi Hadis, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. vii. 
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yang juga hampir sama. Hadis sahih merupakan hadis yang dinilai autentik dari 

Nabi, baik dilihat dari segi sanad maupun matannnya. Keauntentikan hadis sahih 

mirip dengan hadis hasan meskipun tidak sama karena pada hadis hasan adalah 

seorang periwayat yang kurang dabit (kurang kuat hafalan). Kriteria keduanya 

juga sama kecuali pada kedabitan periwayatanya itu. Baik hadis sahih maupun 

hasan, ada yang sahih dan hasan dengan sendirinya (sahih lidżatihi dan hasan 

lidżatihi) dan ada pula sahih atau hasan karena yang lainnya (sahih lilghairihi 

atau hasan lighairihi).
5
 

Di samping hadis sahih dan hasan, dilihat dari segi kualitasnya hadis ada 

pula yang daif. Hadis daif suatu yang tidak memenuhi kriteria hadits sahih dan 

tidak pula kriteria hadis hasan. Kajian tentang hadis daif dilakukan secara 

panjang lebar mengingat begitu banyaknya macam-macam hadis daif baik 

dilihat dari segi sanad yang terputus, periwayatnya yang tidak adil, tidak dabit 

atau karena mengandung syādz, atau megandungi „illah. 
6
 

Secara umum, banyak umat Islam menyandarkan pekerjaan atau amal 

ibadah mereka kepada hadis-hadis Nabi sebagai dalil dan hujah dalam 

peribadatannya. Di antara amal tersebut adalah nasab seseorang setelah 

meninggal kepada simayit laki-laki maupun perempuan dinasabkan kepada 

ibunya ketika membacakan talkin. Padahal saat di dunia simayit dinasabkan 

kepada bapaknya. Ulama sepakat menasabkan seseorang kepada bapak tetapi 

berbeda pendapat tentang yang telah meninggal apakah dinasabkan kepada 

bapak atau ibu. 

Terdapat beberapa hadis menerangkan bahwa seseorang itu dinasabkan 

kepada bapaknya walau masih hidup maupun setelah meninggal secara umum. 

Hadis diriwayatkan oleh Al-Bukhari dari Ibnu Umar., meletakkan hadis dalam 

bab "dinisbahkan kepada bapaknya” bahwasanya Rasulullah SAW bersabda: 

                                                             
5
Idri Shaffat, Studi..., hlm. vii. 

6
Ibid., hlm. xi. 
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َلواءَ َلو َيرفع َالغادر َإن َقال: َوسلم َعليو َالله َصل َالنبي َعن َرضيَاللهَعنهما، َبنَعمر عن
 7)    رواهَالبخاري (يومَالقيامة،َيقالَىذهَغدرةَفلانَبنَفلان.

 Sesungguhnya seseorang pengkhianat akan diangkat baginya panji-panji 

pada hari kiamat, dikatakan kepadanya: Inilah pengkhianatan Fulan bin 

Fulan (bapaknya)”. (HR. Bukhari) 

 

Namun, hadis ini pula di bawah bab “diakhirat kelak dinasabkan kepada 

bapaknya” berdalilkan dalil hadis Abu Dawud: 

َرَ َقال َقال َالدرداء َأبي َالقيامةَعن َيوم َتدعون َإنَكم َوسلم َعليو َالله َصل َالنبي َالله سول
 8)رواهَأبيَداود(َ.بأسماءآبائكمَفاحسنواَأسماءكم

 Abu Darda‟ ia berkata Rasulullah bersabda “Sesungguhnya pada hari 

kiamat kalian akan dipanggil nama-nama kalian dengan nama bapak-

bapak kalian, maka baguslah nama kalian”. (HR. Abu Dawud) 

 

Berikut adalah hadis yaitu ulama Kedah, Malaysia dan ulama Aceh 

dalam amalan talkin yang dinasabkan kepada ibunya. Hadis dari Rasullullah 

yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dari Abu Umamah. 

حدثناَآبوَعقيلَآنسَبنَسلمَالخولانىَحدثناَمحمدَبنَابراىيمَبنَالعلاءَالقراشيَعنَيحيَ
كَثيربنَعنَسعيدَبنَعبداللهَالاودىَقالَشهدتَآباَامامةَوىوفى َالنع َفقالَعنَبنَآبى

َأنَ َوسلم َعليو َصل َالله َرسول َأمرنا كَما َبي َفاصنعوا َمت َأنا َإذا َقال: َرضي الله عنه َأمامة أبي
َإخوانكمَ َمن َأحد َمات َ:إذا َفقال َوسلم َعليو َالله َصل َالله َرسول َأمرنا َبموتانا نصنع

فإنوََياَفلانَبنَفلانة،فسويتمَالترابَعلىَقبره،َفليقمَأحدكمَعلىَرأسَقبره،َثمَليقول:َ
َ َيقول: َثم َولايجيب، َفلانةيسمعو َبن َفلان َيا َيقول: َثم َقاعدا َيستوي َفإنو َبنَ، َفلان يا

َعليوَفلانة َخرجت َما َأذكر َفليقل: َتشعرون. َلا َولكن َالله َيرحمك َأرشدنا َيقول: َفإنو ،
َرباَ َبالله َرضيت َوانك َورسولو، َعبده َمحمدا َوأن َالله َإلا َإلو َلا َأن َالدنيا:شهادة من

                                                             
7
Abdullah bin Ismail Bukhari, Shahih al Bukhari, (Riyadh: Baitul Afkar Dauliyah, 

1998), hlm. 1197. 
8
Abu Dawud Sulaiman Ibn al-Asy‟as al-Sijistāni, Sunan Abi Dawud, (Riyadh: Baitul 

Afkar Dauliyah t.t), hlm. 536. 
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كَلَواحدَمنهماَبيدَوبالاسلامَدينا،َوَ بمحمدَنبيا،َوبالقرانَإماماَفإنَمنكراَونكيراَيأخذ
صاحبوَويقول:َإنطلقَبناَماَيقعدناَعندَمنَلقنَحجتهم.َقال:َفقالَرجلَياَرسولَاللهَ

 9َََ)رواهَالطبراني(.َينسبوَإلذَأموَحواء،َياَفلانَبنَحواءفإنَلدَيعرفَأمو؟َقال:َ
Telah menceritakan kepadaku Abu Akil Anas bin Salam al-Khaulani, 

telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Ibrahim bin „Ala‟ al-

Qurasyi dari Yahya bin Abi Katsir dari Sa‟id bin Abdullah al-Audi 

berkatalah Sai‟d, saya mendatangi Abu Umamah  dia dalam keadaan 

naza‟maka beliau berkata:“Ketika aku mati, maka lakukanlah terhadapku 

sebagaimana Rasulullah Saw memerintahkan kami melakukannya 

terhadap orang yang mati diantara kami. Rasullah Saw memerintahkan 

kami, seraya berkata: “Apabila salah seorang saudara kamu mati, lalu 

kamu ratakan tanah kuburannya, hendaklah seseorang berdiri di sisi 

kepala kuburnya seraya mengucapkan: “Wahai fulan bin fulanah”. 

Sesungguhnya ia mendengarnya, akan tetapi ia tidak menjawab. 

Kemudian katakan: “Wahai fulan bin fulanah”. Maka ia pun duduk. 

Kemudian hendaknya mengatakan lagi:‟Wahai fulan bin fulanah.” Maka 

ia pun menjawab:“Bimbinglah kami, semoga Allah merahmatimu.” 

Akan tetapi kamu tidak dapat merasakannya. Kemudian hendaknya ia 

mengatakan: “Ingatlah apa yang engkau bawa ketika keluar dari dunia, 

syahadat kesaksian tiada tuhan selain Allah dan sesungguhnya 

Muhammad adalah hamba dan rasul Allah. Sesungguhnya engkau ridha 

Allah sebagai Tuhan. Islam sebagai agama. Muhammad sebagai nabi. 

Qura‟n sebagai imam.” Maka malaikat Munkar dan Nakir saling menarik 

tangan satu sama lain seraya berkata: “Marilah kita pergi. Untuk apa kita 

duduk di sisi orang yang jawabannya telah diajarkan: Seorang laki-laki 

bertanya: “Wahai Rasulullah, bagaimana jika tidak diketahui nama 

ibunya? ”Rasulullah Saw menjawab: “Dinisbatkan kepada Hawa, Wahai 

fulan anak Hawa.” (HR. Thabrani) 

Pendapat ulama Kedah, Malaysia berpedoman dan menggunakan hadis 

itu dalam amalan talkin, dinasabkan kepada ibunya seperti hadis di atas hasil 

wawancara bersama Al Fadhilatus Syeikh Marwazi dan Haji Dziyauddin 

merupakan bekas timbalan mufti Kedah di kediamannya.
10

 Beliau berpendapat 

bahwa di Kedah mempraktik talkin mayit yang menasabkan kepada ibunya. 

                                                             
9
Sulaimān bin Aḥmad al-Ṭabrānī, al-Mu‟jam al-Kabīr, juz 8, (Taḥqīq: Ḥamdī Abd al-

Majīd al-Salafī), (Masir: Maktabah Ibn Taimiyyah, tt), hlm. 298-299 
10

Wawancara dengan Marwazi bin Haji Dziyauddin, Mantan Wakil Mufti Kedah, pada 

tanggal 22 Februari 2019. 
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Amalan mayoritas di Kedah, Malaysia khususnya menjadi adat kebiasaan 

apabila saat kematian menasabkan kepada ibu. Namun pada mulanya hadis 

nasab pada ibu itu daif, akan tetapi al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asqalani berkata di 

dalam kitabnya. 
 11وإسنادهَصالح.َوقدَقوّاةَالضياءَفىَأحكامو

Sanadnya shalih (baik), dikuatkan Imam Dhiyau‟ddin dalam kitab 

Ahkam-nya.” 

 

 Bahkan sudah dibantu dan berjalin dengan hadis-hadis yang sahih maka 

jadilah hasan lighairihi yang menyebabkan ulama Kedah, Malaysia beramal 

dengan hadis dari Abu Umamah tersebut.
12

 Namun, ada yang mengkategorikan 

hadis Abu Umamah sebagai daif dan tidak sampai kedarjat marfu‟.
13

 Walaupun 

sanad hadis tidak dinilai tidak kuat oleh Ibnu ash-Shalah. Akan tetapi didukung 

oleh hadis-hadis lain yang semakna dengannya dan dengan amalan penduduk 

negeri Syam sejak zaman dahulu.
14

  

 Di dalam hadis di atas mayit tersebut dinasab kepada ibunya khusus 

untuk amalan talkin. Ketika menyeru si mati itu wahai fulan bin fulanah adalah 

sebagai contoh sahaja. Jika si mayit ketika saat talkin itu benar-benar 

mempunyai nama. Maka hendaklah diseru namanya yang sebenar dan ibunya 

umpamanya anak Aspiah misalnya, maka dipanggil Zainudin bin Aspiah.
15

 

Andaikata ibunya tidak diketahui oleh yang metalkinkan maka nama ibunya itu 

                                                             
11

Al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqalani, Talkish al-Habir fi Takhrij Ahadits ar-Ar Rafi‟I al-

Kabir, Juz II, (Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1419H), hlm. 311. 
12

Ibid., tanggal 22 Februari 2019. 
13

Ibn Qayyim Al-Jauziyyah, Zaadul Ma‟ad, Jilid 1, (terj: Saefudin Zuhri), (Jakarta: 

Pustaka Al-Kautsar, 2008), hlm. 485. 
14

Imam an-Nawawi, al-Maj‟mu‟ Syarh al-Muhadzdzab, juz. V (Beirut: Dar al-Fikr), 

hlm.304. 
15

Jainal Sakiban Al-Jauhari, Talkin dan 100 Buah Kitab Menolak Fahawan Wahabi, 

(Johor Bahru: Sekretariat Menangani Isu-isu Akidah dan Syariah, 2008), hlm. 9. 
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diganti saja dengan Hawa, isteri Nabi Adam dan ibu sekalian manusia, demikian 

diarjarkan oleh Nabi.
16

 

Selain itu, penulis mewawancarai tokoh ulama kedua yaitu Haji Omar 

bin Haji Saad yang merupakan Ahli Jawatankuasa Ulama Pas Kedah.
17

 Beliau 

berpendapat bahwa dalam hadis dalam kitab Fath al-Barri juga menjelaskan dan 

menyokong yang kuat dari hadis talkin yang dirawikan Thabrani, karena dalam 

hadis ini dikatakan si mayit mendengar suara yang datang dari luar kubur, dan si 

mayit itu akan ditanyai. Maka hadis talkin mayit dinasabkan kepada ibu dari 

thabrani ini menjadi kuat, bernama hasan lighairihi dan sah untuk menjadi dalil 

dan diguna pakai dalam praktik talkin mayit di Kedah, Malaysia. 

Dari hasil wawancara melalui komunikasi yang peneliti lakukan terdapat 

beberapa penjelasan berdasarkan masalah talkin setelah mayit selesai dikubur.
18

 

Tgk Sofyan Ibrahim Nyak Ubit merupakan Ketua Sirul Mubtadin Banda Aceh 

mengatakan bahwa talkin di Aceh tersebut di kubur hukumnya sunnah.  

Tambahannya lagi, dalam pengamalan nasab talkin mayit tetap dinasabkan 

kepada bapaknya di berdasarkan dalam kitab Al-Adzkar karangan Imam An-

Nawawi: 
َأبوَ َوالإمام َالدقدسي، َنصر َبن َابراىيم َبن َنصر َبن َإبراىيم َبن َنصر َالفتح َأبو َالعاىد َالإمام والشيخ
َفرغَ َإذا َنصر؛ َالشيخ َلفظوَفقال َوأما َالأصحاب. َعن َحسين َالقاضي َونقلو َوغيرىم، َالرفعي القاسم

يا:َشهادةَ،َاذكرَالعهدَالذيَخرجتَعليوَمنَالدنيافلانَبنَفلانمنَدفنوَيقفَعندَراسوَويقول:َ
َاللهَ َوأن َفيها، َريب َلا َآتيةٌ َالساعة َوأن َورسولو، َعبده َمحمد َوأن َلو، َشريك َلا َوحده َالّاالله َلاإلو أن
َقبلة،َ َوبالكعبة َنبياًّ، َ)ص( َوبمحمد َديناً، َوبالإسلام َرباّ، َباالله َرضيت َقل َالقبور، َفي َمن يبعث

                                                             
16

Sirajuddin Abbas, 40 Masalah Agama, 4Cet. 10, (Jakarta: Pustaka Tarbiyah Baru, r 

2013), hlm. 93. 
17

Wawancara bersama Haji Omar bin Haji Saad, Ahli Jawatankuasa Ulama Pas Kedah 

tanggal 23 Maret 2019. 
18

Wawancara, Sofyan Nyak Ubit, Ketua Sirul Mubtadin Banda Aceh, Komunikasi 

Personal melalui WhatsApp tanggal 9 Maret 2019. 
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َىو َإلّا َلاإلو َالله َربي َإخواناً، َوبالدسلمين َإماماّ، َالشيخَوبالقرآن َلفظ َىذا َالعظيم، َالعرش َربي َوىو ،
كَتابوَ)التهذيب(،َولفظَالبقينَبنحوه،  19نصرَالدقدسيَفي

 Hadis di atas menjelaskan Tgk Sofyan memberi alasan di Aceh 

menasabkan keapada bapaknya praktik talkin amalan di Aceh. Mereka juga 

mengambil pendapat dalam kitab I‟ānat al-Thalibin.
20

  Talkinnya tidak terlalu 

panjang dan caranya diajarkan di dalam kitab Majmu‟Syarif.   

 Berkaitan dengan persoalan di atas mengenai menasabkan ibu atau 

bapaknya fokus terhadap amalan talkin. Di dalam hadis di atas menjelaskan 

bahwa pendapat pertama, yaitu ulama Aceh praktik talkin mereka berdasarkan 

kitab dan tidak terlalu panjang dan cara-caranya dijelaskan di dalam kitab 

Majmu‟Syarif. Sedangkan pendapat kedua, ulama Kedah, Malaysia menasabkan 

kepada ibunya apabila saat lafadz pada si mayit dinasabkan kepada ibunya 

karena mereka berpegang secara dzahir hadis yang diriwayatkan oleh Ath-

Thabrani dari Abu Umamah. Maka teori di atas hal yang sama, praktik yang 

berbeda penulis akan mengkaji walaupun amalan talkin di Aceh maupun di 

Kedah, Malaysia mungkin juga ada perbedaan di dalam pengamalan sehari-hari 

untuk talkin mayit tersebut. Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik 

meneliti tentang skripsi yang diberi judul “Hadis Nasab Mayit Kepada Ibunya 

(Analisis Amalan ulama Aceh dan ulama Kedah, Malaysia)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari gambaran latar belakang masalah yang penulis paparkan 

di atas, maka untuk lebih mempertajam penelitian ini, dapatlah dirumus pokok-

pokok permasalahan yang menjadi bahan penelitian yang akan dibahas dalam 

penulisan karya ilmiah ini sebagai berikut: 

                                                             
19

 An-Nawawi, Al-Adzkar Mi Kalami Sayyidil Abrar, (Beirut: Maktabah Asyriyyah t.t), 

hlm 190. 
20

Sayyid Abu Bakar Muhammad Syatha ad-Dimyathi, Hashiyah I‟anat ath-Thalibin 

„ala Hall Alfazh Fath al-Mu‟in li Syarh Qurrat al—„Ain bi Muhimmat ad-Din, Juz II, (Beirut: 

Dar Al-Fikr t.t), hlm. 140. 
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1. Bagaimana kedudukan hadis tentang menasab mayit ibunya dalam 

praktik talkin menurut para ulama Aceh dan ulama Kedah Malaysia? 

2. Bagaimana amalan ulama Aceh dan ulama Kedah, Malaysia menasabkan 

kepada ibu dalam praktik talkin? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Suatu karangan ilmiah tentu harus mempunyai tujuan yang hendak 

dicapai. Adapun tujuan pembahasan proposal ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kedudukan hadis tentang menasabkan kepada ibunya 

dan praktik talkin menurut para ulama. 

2. Untuk mengetahui amalan ulama Aceh dan ulama Kedah, Malaysia 

terhadap nasab dalam hadis talkin. 

 

D. Penjelasan Istilah  

Agar tidak terjadi kekeliruan dan kesalahan dalam memahami istilah-

istilah yang terdapat dalam karya ilmiah ini, makamakan dijelaskan istilah-

istilah berikut: 

1. Hadis  

Hadis atau al-hadis menurut bahasa, berarti al-jadid (sesuatu yang baru), 

lawan kata dari al-qadim. Kata hadis juga berarti al-khabar (berita), yaitu 

sesuatu yang dipercakapkan dan dipindahkan dari seseorang kepada orang 

lain.Bentuk pluralnya adalah al-ahadis.
21

 

Hadis sebagaimana tinjauan Abdul Baqa‟ adalah isim dari tahdith yang 

berarti pembicaraan. Kemudian didefinisikan sebagai ucapan, perbuatan atau 

penetapan yang disandarkan kepada Nabi SAW. Barangkali al-Farra‟telah 

memahami arti ini ketika berpendapat bahwa mufrad kata ahadis adalah 

                                                             
21

Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis, (Surabaya: al-Muna, 2010), hlm. 1. 
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uhdutsah (buah pembicaraan). Lalu kata ahadis itu dijadikan jama‟ dari kata 

hadis.
22

 

Secara etomologis, hadis oleh para ulama diartikan sebagai segala yang 

disandarkan pada Nabi baik serupa perkataan, perbuatan, persetujuan, atau sifat-

sifat, tabiat, dan tingkah lakunya atau yang disandarkan kepada sahabat tabi‟in.
23

 

2. Nasab 

 Kata nasab secara etimologi berasal dari bahasa arab, yaitu nasaba-

yansibu-nasban.
24

 Nasab dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan 

sebagai keturunan (terutama dari pihak bapak) atau pertalian keluarga.
25

 Nasab 

juga bisa diartikan sebagai keturunan atau kerabat dekat, yaitu pertalian keluarga 

melalui akad nikah yang sah. Selain itu, nasab atau keturunan artinya pertalian 

atau perhubungan yang menentukan asal usul seseorang manusia dalam 

pertalian darahnya. Sebagaimana terdapat di dalam Al-Qur‟an dalam surah Al-

Ahzab ayat 5:  

َتََ  َلده َفَإِن َٱللَّهِ َعِندَ َأقَسَطُ َىُوَ َلِأبَائِهِم ليِكُمَٱدعُوىُم َوَمَوََٰ ينِ َٱلدِّ َفي نكُُم َفَإِخوََٰ َءَابَاءَىُم علَمُواْ
َُغَفُوراَرهحِيمًا.َۦوَلَيسََعَلَيكُمَجُنَاحَفِيمَاَأَخطَأبًَُبوَِِ دَتَقُ لُوبكُُمَوكََانََٱللَّه اَتَ عَمه كِنَمه  وَلََٰ

“ Panggilah mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama 

bapak-bapak mereka; itulah yang lebih adil pada sisi Allah, dan jika 

kamu tidak mengetahui bapak-bapak mereka, maka (panggilah mereka 
sebagai) saudara-saudaramu seagama dan maula-maulamu. Dan tidak 

ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilaf padanya, tetapi (yang 

ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu. Dan adalah Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang (QS. Al-Ahzab: Ayat 5) 

 Ayat ini diturunkan berkenaan Zaid ibnu Harish‟ah r.a dahulu Nabi 

megangkatnya sebagai anak sebelum beliau menjadi Nabi, dan dahulu ia dikenal 

                                                             
22

Subhi As-Shalih, Membahas Ilmu-Ilmu Hadis, terj. (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2009), 

hlm. 21. 
23

Idris Shaffat, Studi Hadis..., hlm. 54. 
24

Abd. Rauf Dato‟ Haji Hassan, Kamus Bahasa Melayu-Bahasa Arab, hlm. 256. 
25

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Indonesia Pusat Bahasa, ed 4, 

(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2011), hlm. 952. 
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dengan sebutan „Zaid anak Muhammad‟. Maka Allah berkehendak akan 

menghapuskan penisbatan itu melalui firmanNya “dan tidak menjadikan anak-

anak angkatmu sebagai anak kandungmu.”
26

 

3. Talkin 

 Menurut bahasa, talkin artinya mengajar, memahamkan secara lisan. 

Sedangkan menurut istilah talkin adalah mengajar dan mengingatkan kembali 

kepada orang yang sedang naza‟atau kepada mayit yang baru saja dikubur 

dengan kalimat-kalimat tertentu.
27

 Istilah talkin menurut istilah agama memiliki 

dua makna yang pertama adalah mengajarkan kepada orang yang akan wafat 

kalimah tauhid, yaitu Lā ilāha illallāh. Sebagai yang dieprintahkan oleh Nabi 

kita dalam kitab hadis muslim.
28

 

 قالَرسولَاللهَصلى الله عليه وسلم:َلقّنواَاموتاكمَلاالوَالاَّاللهَ
“ Talkinkanlah orang yang akan mati kalimat Lā ilāha illallāh”. (HR. 

Muslim) 

 

Kemudian yang kedua adalah mengingatkan keapada orang yang sudah 

meninggal dan baru saja dimakamkan akan beberapa hal yang penting baginya 

untuk menghadapi Malaikat Munkar dan Nakir
29

. Arti kedua inilah yang dibahas 

dalam penelitian ini. Manakala, talkin di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) adalah hal yang membisikkan (menyebutkan) kalimat syahadat dekat 

orang yang hendak meninggal atau (dalam bentuk doa) untuk mayat yang baru 

dikuburkan.
30

 

 

 

                                                             
26

Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 8, (Jawa Tengah: Insan Kamil Solo, 2016), hlm. 

198. 
27

Mahyiddin Abdussshomad, Fiqh Tradisionalis, (Malang: Balai Pustaka), hlm 209-

2010. 
28

Sirajuddin Abbas, 40 Masalah Agama…, hlm. 71. 
29

Ibid. 
30

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) versi online. Diakses melalui 

https://kbbi.web.id/talkin, tanggal 6 Maret 2019. 

https://kbbi.web.id/talkin
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E. Kajian Pustaka  

 Kajian pustaka adalah untuk mendapatkan gambaran hubungan topik 

yang akan dibahas atau diteliti dengan penelitian yang persis mungkin pernah di 

teliti oleh peneliti lain sebelumnya dan tidak ada pengulangan materi penelitian 

secara mutlak.  

 Sepanjang penelusuran maupun di pustaka Fakultas Syari‟ah dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, Darussalam Banda Aceh tidak menemukan 

yang skripsi yang ingin diteliti. Penulis secara tidak langsung melalui web 

internet menjumpai beberapa skripsi maupun jurnal, di antaranya dapat diuraian 

sebagai berikut:  

 Skripsi Ismail pada tahun 2010 Fakultas Ushuluddin Tafsir Hadis UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta, beliau meneliti berjudul “Talkin Mayit setelah 

Penguburan (Analisis Sanad dan Matan .Hadis)”. Di dalam penelitiannya 

tentang hadis tentang talkin mayit setelah penguburan dengan menggunakan 

metode takhrij hadis sebagian dari hadis talkin mayit. Penelitiannya 

menggunaan tiga hadis dan diantaranya hadis pendukung, misalnya menemukan 

salah satu sumber dari kitab hadis Sunan Abu Dawud, Mu‟jam al-Kabir. Dari 

segi matan penulis meyimpulkan bahwa hadis pertama berkualitas daif karena 

ada kejanggalan. Akan tetapi hadis kedua, yang berkualitas sahih karena telah 

memenuhi kriteria kesahihan matan. Skripsi ini jelas jauh dari peneli lakukan 

tentang nasab mayit kepada ibunya praktik talkin.
31

 

 Skripsi Minati Dhara Yulia pada tahun 2018 dari Universitas Islam 

Negeri Sumatera Utara, Medan meneliti: “Talkin Mayit menurut Tokoh 

Nahdatul Ulama dan Tokoh Muhammadiyah (Studi Kasus Kecematan 

Kotanapan Kabupaten Mandailing Natal). Hasil penelitiannya bahwa talkin 

mayit dilakukan setelah selesai jenazah dikubur maka salah seorang keluarga 

                                                             
31

Ismail, Talkin Mayit Setelah Penguburan (Analisis Sanad dan Matan), (Skripsi yang 

Tidak Dipublisasikan), Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 

Jakarta, 2010.  
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mayit duduk samping makam dan menghadap kiblat lalu mulai melafadzkan 

bacaan talkin pada si mayit. Pendapat tokoh Nahdatul Ulama menyatakan bahwa 

talkin mayit hukumnya adalah sunnah dengan alasan mayit tersebut 

membutuhkan peringatan karena sebentar lagi dia akan ditanya oleh Malaikat. 

Pendapat tokoh Muhammadiyah mengatakan talkin mayit itu haram karena 

menurut mereka secara logika mayit tersebut tidak dapat mendengarkan 

perkataan orang yang masih hidup karena ruh dan jasadnya tidak bersatu lagi. 

Dari hasil penelitiannya, masyarakat lebih dominan melakukan talkin mayit 

tersebut yang sesuai dengan pendapat Nahdatul Ulama, sebab mayoritas 

masyarakat berpedoman dengan Nahdatul Ulama.
32

 

 Skripsi Athourrahim, mahasiswa dari Fakultas Usuluddin Institut Agama 

Islam Sunan Ampel, Surabaya, dengan judul: “Kualitas tentang Talkin dalam 

Kitab Sunan Abi Daud”. Penelitian ini adalah fokus kualitas sanad dan matan 

hadis tentang talkin kepada mayit di dalam kitab Sunan Abu Dawud nomor 

indeks 2710 dan bagaiman kehujjahan hadis tersebut di dalam hadis tersebut. 

Hasil dari penelitian di dalam skripsi ini menunjukkan bahwa hadis tentang 

talkin yang berada dalam kitab sunan Abu Dawud tersebut berupa hadis ahad 

yang sahih ditinjau dari sisi sanadnya karena semua kritikan menilai tsiqah dan 

tidak ada syadz dan illah. Jelas skripsi ini hanya fokus terhadap sunan Abu 

Dawud manakala penulis meneliti fokus terhadap hadis talkin mayit di dalam 

mu‟jam al-kabir diriwayatkan oleh Ath-Thabrani.
33

 

 Skripsi Ainul Murtadho, mahasiswa Jurusan Sejarah Peradaban Islam 

Fakultas Adab dan Humaniora  Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel 

Surabaya, tahun 2019 dengan judul: “Talkin Mayit Menurut Pandangan KH. 

                                                             
32

Minati Dhara Yulia, Talkin Mayit menurut Tokoh Nadhlatul Ulama dan Tokoh 

Muhammadiyah Studi Kasus di Kecamatan Kotanapan Kabupaten Mandailing Natal, (Skripsi 

yang Tidak Dpublikasikan), Fakultas Syari‟ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sumatera 

Utara, Medan, 2018. 
33

Athourrohim, Kualitas Hadis tentang Talkin dalam Kitab Sunan Abu Dawud, (Skripsi 

yang Tidak Dipublikasikan), (Fakultas Usuluddin Institut Agama Islam Sunan Ampel, Surabaya, 

2010. 
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Muhammad Murtadlo Aṭ-Ṭubany dalam Naskah Majmu‟at Tashtamilu „Ala 

‟Arba„i Rasa‟il. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa menurut KH. 

Muhammad Murtadlo, hukum membacakan kalimat talkin kepada si mayit 

setelah penguburan adalah sunnah. Memberikan pegangan kepada orang yang 

sudah meninggal agar mampu menghadapi pertanyaan yang akan diajukan oleh 

malaikat merupakan perbuatan yang sangat bermanfaat. Di sisi lain, 

memberikan faẓilah dari bacaan surat yasin juga perlu dilakukan agar si mayit 

tersebut diberikan kekuatan dalam menghadapinya. Karena sesuai keterangan 

sebelumnya, dijelaskan bahwasannya seorang mayit yang sudah dikuburkan, ia 

berdiam diri sendirian di dalam kubur serta tidak memiliki pegangan apapun, 

pantas saja jika seorang mayit ketar-ketir sendiri di dalam liang kubur.
34

 

 Skripsi Ahmad Budiono, mahasiswa Fakultas Ushuluddin Universitas 

Islam Negeri Walisongo Semarang, tahun 2015 dengan judul: “Studi Kritis 

Hadits Tentang Sunnah dan Bid‟ah dalam Kitab Risalah Hujjah Ahlussunah Wa 

Al-Jama‟ah Karya K.H Hasyim Asy‟ari”. Hasil penelitiannya bahwa hadits-

hadits yang menyangkut tentang sunnah dan bid‟ah, termasuk permasalahan 

hadis talkin, di mana hadits yang pertama yang penulis teliti yaitu yang 

diriwayatkan oleh Ibn Majah seluruh perawinya berkualitas Tsiqah, sanadnya 

bersambung terhindar dari syadz dan „illat. Dengan demikian sanad hadits 

pertama berkualitas Shahih li-Dzatihi dan bisa dijadikan hujjah. Hadits yang 

kedua yang penulis teliti adalah yang diriwayatkan oleh an-Nasa‟i bahwa 

perawinya berkualitas tsiqah, sanadnya bersambung terhindar dari syadz dan 

„illat. Dengan demikian sanad hadits kedua berkualitas Shahih dan bisa 

dijadikan hujjah. Hadits yang ketiga adalah yang diriwayatkan oleh Muslim 

bahwa perawinya berkualitas tsiqah, sanadnya bersambung terhindar dari syadz 

dan „illat. Dengan demikian sanad hadits kedua berkualitas Shahih dan bisa 

                                                             
34

Ainul Murtadho, Talkin Mayit Menurut Pandangan KH. Muhammad Murtadlo Aṭ-

Ṭubany dalam Naskah Majmu‟at Tashtamilu „Ala ‟Arba„i Rasa‟il, Skripsi. (Jurusan Sejarah 

Peradaban Islam Fakultas Adab dan Humaniora  Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel 

Surabaya), tahun 2019. 
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dijadikan hujjah. Hadits yang keempat yang penulis teliti adalah yang 

diriwayatkan oleh an-Nasa‟i bahwa perawinya berkualitas tsiqah, sanadnya 

bersambung terhindar dari syadz dan „illat. Dengan demikian sanad hadits kedua 

berkualitas Shahih dan bisa dijadikan hujjah. Hadits yang kelima yang penulis 

teliti adalah yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi bahwa perawinya berkualitas 

tsiqah, sanadnya bersambung terhindar dari syadz dan „illat. Dengan demikian 

sanad hadits kedua berkualitas sahih dan bisa dijadikan hujjah. Hadits yang 

keenam yang penulis teliti adalah yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi bahwa 

haditsnya daif, karena ada satu perawi (Sulaiman al-Madani) yang dinilai hadits-

hadits Munkar oleh Ibnu Hatim. Dengan demikian sanad hadits kedua 

berkualitas daif sehingga tidak bisa dijadikan hujjah. Hadits yang ketujuh yang 

penulis teliti adalah yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi bahwa perawinya 

berkualitas tsiqah, sanadnya bersambung terhindar dari syadz dan „illat. Dengan 

demikian sanad hadits kedua berkualitas sahih dan bisa dijadikan hujjah. Setelah 

penulis melakukan penelitian dari segi matan atas ketujuh hadits tentang sunnah 

dan bid‟ah dalam  kitab Risalah Ahlu Sunnah wa al-Jama‟ah maka disimpulkan 

bahwa tidak ada matan hadits yang bertentangan dengan al-Qur‟an, tidak 

bertentangan dengan hadits yang lebih kuat dan tidak bertentangan dengan akal 

sehat, serta susunan pernyataan menunjukkan ciri-ciri sabda kenabian.
35

 

 Skripsi Achmad Abdillah Irianto, mahasiswa Fakultas Sains dan 

Teknologi UIN Alauddin Makassar, tahun 2017 dengan judul: “Aplikasi Tata 

Cara Penyelenggaraan Jenazah Berdasarkan Syariat Islam Berbasis Android”. 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa aplikasi penyelenggaraan jenazah ini 

dapat membantu dalam mengurus jenazah. Aplikasi dapat dipergunakan sebagai 

media pembelajaran. Aplikasi tersebut lebih efisien karna pengguna hanya 

menggunakan android untuk mempelajari ilmu penyelenggaraan jenazah. 

                                                             
35

Ahmad Budiono, Studi Kritis Hadits Tentang Sunnah dan Bid‟ah dalam Kitab 

Risalah Hujjah Ahlussunah Wa Al-Jama‟ah Karya K.H Hasyim Asy‟ari, Skripsi. (Fakultas 

Ushuluddin Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang), tahun 2015. 
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Aplikasi penyelenggaraan jenazah ini memiliki antarmuka yang menarik dan 

mudah digunakan, selain itu aplikasi ini juga memiliki dalil yang telah 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dan memiliki video animasi beserta 

suara yang dapat membantu memahami isi konten pada menu tertentu. Aplikasi 

penyelenggaraan jenazah ini memiliki keunggulan seperti dapat menampilkan 

materi-materi, tata cara mengurus jenazah, dan bid‟ah-bid‟ah atau larangan 

dalam penyelenggaraan jenazah sehingga membantu pengguna untuk 

memahami ilmu tentang penyelneggaraan jenazah terkusus bagi orang yang 

belum mengetahui tata cara penyelenggaraan jenazah dalam Islam.
36

 

Penelitian di atas sangat terkait dengan penelitian yang penulis lakukan, 

penulis akan meneliti tentang “Hadis Nasab Mayit Kepada Ibunya Praktik 

Talkin analisis ulama Aceh dan ulama Kedah, Malaysia. Perbedaan dalam 

penelitian ini penulis secara khusus meneliti praktik talkin mayit itu sendiri yang 

dipraktikkan di Aceh maupun di Kedah, Malaysia. Menelusuri permasalahan di 

atas, penulis mencari tahu kedua ulama yan dikaji bagi mendapat titik perbedaan 

dalam praktik talkin mayit. 

 

F. Metode Penelitian  

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang sumber datanya 

diperoleh di lapangan (field research) yaitu metode kualitatif dan penelitian 

analisis komparatif.
37

 Peneliti juga menggunakan metode penelitian deskriptif 

yaitu sebuah metode yang digunakan untuk membandingkan sehingga penelitian 

ini merupakan suatu studi komparatif.
38

 

 

 

                                                             
36

Achmad Abdillah Irianto, Aplikasi Tata Cara Penyelenggaraan Jenazah Berdasarkan 

Syariat Islam Berbasis Android. Skripsi, (Fakultas Sains dan Teknologi UIN Alauddin 

Makassar), tahun 2017. 
37

Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2016), hlm 3. 
38

Sugiyono, Memahami..., hlm 36. 
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1. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini apabila dilihat dari jenisnya adalah termasuk dalam 

kategori penelitian lapangan (Field Research).dan penelitian analisis 

komparatif.
39

 Bagi menyiapkan skripsi ini, data dapat diperoleh dengan 

mengunakan teknik penelitian kejadian fenomena yang terjadi di lapangan. Data 

tersebut dikutip secara deskriptif kualitatif adalah suatu prosuder yang 

menghasilkan data-data bersifat deskriptif dalam bentuk kata-kata terulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku di amati. 

 

2. Sumber Data 

 Adapun jenis data yang penulis pergunakan dalam penulisan ini 

meliputi: 

a. Data primer yaitu data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh 

peneliti langung diperoleh langsung dari hasil wawancara kedua 

ulama Kedah, Malaysia maupun ulama Aceh dan data yang berbentuk 

soal jawab dari hasil penelitian. Sebagai metode primer, data yang 

diperoleh dari wawancara merupakan data yang utama guna 

menjawab pemasalahan penelitian. 

b. Data sekunder yaitu data yang diperolehi dari sumber lain yang 

berkaitan dengan permasalahan yang sedang dibahas. Sumber 

sekunder ini diperoleh melalui bahan bacaan seperti ulumul hadis, 

studi hadis, makalah, artikel yang membahas seputar analisis 

kehujjahan dalil hadis yang ingin diteliti.  

 

 

 

 

                                                             
39

Winamo Surakhman, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsio, 1994), hlm. 

251. 
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3. Metode Pengumpulan Data 

  Untuk memudahakn data dalam penelitian ini, penulis melakukan 

pengumpulan terhadap literature-literatur yang berkaitan dengan materi 

pembahasan ini seperti: 

a. Observasi Deskriptif  

Observasi yang berarti pengamatan bertujuan untuk mendapatkan data 

tentang suatu masalah, sehingga diperoleh pemahaman atau sebagai 

alat re-checkingin atau pembuktian terhadap informasi/keterangan 

yang diperoleh sebelumnya. Dengan cara tersebut maka kepastian 

data dapat secara pasti dan sistematis apa yang diamati, apakah data 

yang ditemukan itu salah apa tidak maka dengan demikian. Peneliti 

dapat memberikan deskripsi singkat dan sistematis baik secara 

lansung atau tidak langsung. 

b. Wawancara 

Mewawancarai Ulama Aceh dan Ulama Malaysia di lokasi seperti 

Majelis Permusyawaratan Ulama Aceh, Jabatan Mufti Negeri Kedah, 

Malaysia, maupun Pimpinan Dayah terpadu di  sekitar Aceh dan 

Kedah untuk menghasilkan penelitian tentang analisis hadis dinasab 

seseorang setelah meninggal untuk mendapat informasi yang 

dikehendaki sebagai subjek penelitian. 

 

4. Teknik Analisis Data 

  Penulis telah menggunakan teknik metode deskriptif analisis yaitu 

dengan menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu individu, keadaan terhadap 

pengamalan masyarakat Aceh dan Kedah, Malaysia atau kelompok tertentu, 

kemudian menganalisis data-data yang diperolehi. Melalui metode deskriptif, 

dapat mengetahui bagaimana perbedaan pengemalan berdasarkan analisis hadis 

yang diteliti. Kemudian mencari jawaban permasalahan ini. 
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5. Teknik Penulisan  

  Sesuai dengan ketentuan yang telah ada, maka penulis berpedoman pada 

petunjuk buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Mahasiswa yang diterbitkan 

oleh Fakultas Syar‟iyah dan Hukum UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh 

2018. Manakala untuk terjemahan ayat-ayat Al-Qur‟an penulisan berpedoman 

sepenuhnya kepada al-Quran dan terjemahnya, terbitan Departemen Agama RI, 

Al-Hikmah tahun 2008. 

 Penulis juga menggunakan buku panduan penulisan skripsi Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, Fakultas Syari‟ah tahun terbit 2018. 

Penulis juga menggunakan tranliterasi yang digunakan dalam Microsoft Word 

2013 dengan merujuk buku panduan. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisan proposal ini penulis membagi dalam beberapa bab, 

dengan harapan agar pembahasan dalam proposal ini dapat tersusun dengan baik 

dan memenuhi harapan sebagai karya ilmiah. Untuk memudahkan pembaca 

dalam memahami gambaran secara menyeluruh dari rencana ini, maka penulis 

memberikan sistematika beserta penjelasan garis besarnya. Dalam rencana ini 

terdiri dari empat bab penjelasan, yang satu dengan yang lainnya saling 

berkaitan, sistematika penulisan rencana ini sebagai berikut: 

Bab Pertama, merupakan pendahuluan yang terdiri daripada tujuh sub 

bab. Pada bab ini meliputi latar belakang masalah, permasalahan yang diangkat 

untuk dibahaskan, tujuan penulisan, penjelasan istilah, telaah pustaka, metode 

penelitian, metode pengumpulan data dan sistematika pembahasan. Bab ini 

mempunyai arti penting pada penyajian penulisan ilmiah, memberi gambaran 

secara langsung dan jelas tentang permasalahan yang penulis angkat. 

Bab kedua, kajian hadis tentang nasab mayit kepada ibunya. Bab ini 

berisi tentang pengertian nasab, dasar hukum dan hak nasab dalam Islam, takhrij 
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hadis tentang nasab mayit kepada ibunya, dan pemahaman ulama terhadap hadis 

nasab kepada ibu dalam praktik talkin mayit. 

Bab ketiga, merupakan bab inti dari permasalahan masalah ini yang 

menguraikan tentang kajian ulama Aceh dan ulama Kedah Malaysia tentang 

hadis menasabkan orang yang telah meninggal kepada ibu. Bab ini terdiri dari 

kedudukan hadis tentang menasab mayit ibunya dalam praktik talkin menurut 

para ulama Aceh dan ulama Kedah Malaysia, dan kehujjahan nasab mayit 

kepada ibunya menurut ulama Aceh dan ulama Kedah Malaysia. 

Bab keempat, berisikan kesimpulan dan saran. Bab ini merupakan akhir 

dari keseluruhan bab dalam skripsi ini. Dalam bab ini dikemukakan dari seluruh 

kajian yang merupakan jawaban dari permasalahan. Juga dikemukakan tentang 

saran-saran dan penutup sebagai tindak lanjut dari uraian sekaligus rangkaian 

penutup. 
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BAB DUA 

HADIS-HADIS TENTANG NASAB MAYIT  

KEPADA IBUNYA 

 

 
A. Pengertian Nasab 

Istilah nasab secara bahasa berasal dari bahasa Arab “An-nusbu”, 

jamaknya “Ansābu”. Bentuk dasar (maṣdar) kata “An-nasabu” yaitu “nasaba-

nasban-nisbah”, secara etimologi berarti menyebutkan, menisbatkan, menuduh, 

menyanyikan, adanya hubungan keluarga, nasab, atau hubungan pertalian 

keluarga.
40

 Dalam “Lisān al-„Arab”, Ibn Manẓūr menyebutkan nasab berarti 

kerabat “Al-qarābāt”. Dalam makna lain, nasab diartikan sebagai “ إٕليهَعزوثه ” 

artinya “dia memiliki hubungan dengannya”, “ نسبـاَأٔبيهنسبـته إٕلى  ”, artinya “memiliki 

hubungan darah dengan bapaknya”, atau “ إٕليهَوإنتـسب ” artinya “memiliki hubungan 

kepadanya”.
41

  

 Dalam bahasa Inggris, kata nasab diartikan to relate (keterhubungan), 

refer (kembali atau mengembalikan), link (hubungan), atau correlate (memiliki 

hubungan). Kata nasab kemudian diserap dalam bahasa Indonesia, diartikan 

keturunan (terutama dari bapak), atau pertalian keluarga.
42

 Abdul Manan 

memuat makna bahasa nasab dalam tiga kategori. Pertama, nasab dalam arti 

kerabat, pengertian ini hanya digunakan untuk hubungan orang tua dengan 

anaknya. Kedua, nasab dalam arti satu ikatan yang erat, kencang atau kuat. 

Ketiga, nasab dalam arti jalan, yaitu jalan yang lurus.
43

  

                                                             
40

Achmad W. Munawwir dan M. Fairuz, Kamus al-Munawwir: Kamus Indonesia Arab, 

(Surabaya: Pustaka Progressif, 2007), hlm. 1411. 
41

Ibn Manẓūr al-Ifrīqī, Lisān al-„Arab, Juz 2, (Kuwait: Dār al-Nawādir, 2010), hlm. 

252: Juga dalam, Wizārah al-Auqāf, Mausū‟ah al-Fiqhiyyah, Juz 40, (Kuwait: Wizārah al-

Auqāf, 1995), hlm. 231. 
42

Tim Redaksi, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hlm. 996. 
43

Abdul Manan, Pembaruan Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2017), hlm. 257. 
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 Mengacu pada makna bahasa tersebut, nasab diartikan sebagai 

keterhubungan berupa tali darah dalam satu hubungan kekeluargaan, juga 

diartikan sebagai kekerabatan. Pemaknaan tersebut cenderung diarahkan pada 

tali kekerabatan antara seseorang laki-laki sebagai ayah dan anak-anaknya baik 

perempuan maupun laki-laki. Pemaknaan bahasa tersebut juga sama seperti 

makna istilah, namun rumusannya agak lebih luas, di antaranya disebutkan 

dalam “Mausū‟ah al-Fiqhiyyah”. Disebutkan bahwa nasab adalah kekerabatan 

berupa hubungan dua orang yang berserikat baik yang dekat maupun yang jauh: 

 

َقريبةَ َولادة َفي َباالإشتراك َإنسانين َبين َالأتصال َوىي َالقرابة َىو َالإصطلاح َفى والنسب
 44أوَبعيدة.

“Nasab dalam pengertian istilah adalah kekerabatan, yaitu hubungan 

antara dua orang manusia yang terkumpul dalam kelahiran yang dekat 

ataupun jauh”. 

 

Makna tersebut di atas bermaksud umum, yaitu hubungan kekerabatan 

untuk seluruh keluarga, baik keterikatan dengan keluarga dekat maupun jauh, 

baik kepada ibu maupun kepada ayah. Menurut al-Barkatī, juga dikutip oleh al-

Jurjānī, mengartikan nasab atau nasbah yaitu: 

 .45إيقا َالتعلقَبينَالشيئين
“Keterikatan di antara dua hal”. 

 

Menurut Rāghib al-Aṣfahānī, nasab yaitu: 

 .46اشتراكَمنَجهةَأحدَالأبوين

                                                             
44

Wizārah al-Auqāf, Mausū‟ah..., Juz 40, hlm. 231. 
45

Muḥammad „Amīm al-Barkatī, al-Ta‟rīfāt, (Bairut: Dār al-Kutb al-„Ilmiyyah, 2003), 

hlm. 227: Muḥammad al-Jurjānī, Mu‟jam al-Ta‟rīfāt, (Mesir: Dār al-Faḍīlah, 1413), hlm. 202. 
46

Rāghib al-Aṣfahānī, Mufradāt al-Fāẓ al-Qur‟ān, (Damaskus: Dār al-Qalam, 2009), 

hlm. 801. 
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“Hubungan atau persekutuan (keterkaitan) antara anak dari salah satu 

kedua orang tua”. 

 

Dua rumusan di atas bersifat umum, yaitu mengacu pada semua hal yang 

memiliki hubungan. Al-Aṣfahānī justru mengarahkan nasab boleh dikaitkan 

kepada ibu ataupun bapaknya. Hal ini boleh jadi dipengaruhi tentang penetapan 

hubungan nasab yang sah. Jika anak dihasilkan dari nikah yang sah, maka nasab 

dinisbatkan kepada orang tua pihak laki-laki. Sementara jika dari zina, 

hubungan nasab diikatkan pada ibu. Oleh sebab itu, nasab bisa saja kepada 

pihak ayah atau kepada ibu.  

Rumusan yang lebih rinci dikemukakan oleh al-Zuḥailī, menurut nasab 

adalah: 

النسبَأقوىَالدعائمَالتىَتقومَعليهاَالأسرةَويربطَبوَأفرادىاَبرباطَدائمَمنَالصلةَتقومَ
 47علىَأساسَوحدةَالدمَوالجعئيةَوالبعضية.َفالولدَجعءَمنَأبيوَوالأبَبعضَمنَولده.

“Nasab merupakan sandaran yang kokoh untuk meletakkan suatu 

hubungan kekeluargaan berdasarkan kesatuan darah atau pertimbangan 

bahwa yang satu adalah bagian dari yang lain. Misalnya seorang anak 

adalah bagian dari ayahnya, dan seorang ayah adalah bagian dari 

kakeknya”. 

Abdul Manan menyebutkan dua definisi yang biasa disebutkan oleh para 

ulama. Pertama bahwa nasab adalah hubungan hukum antara seorang dengan 

anak yang dilahirkan dari rahim isterinya dalam perkawinan yang sah, dari 

budak yang digaulinya, atau dari perempuan yang digaulinya karea tersalah 

(syubhat). Dalam rumusan kedua, nasab adalah hubungan darah yang mengikat 

seseorang dengan orang tuanya, dan keturunannya atau saudara-saudaranya.
48

 

Kedua rumusan terakhir yang disebutkan Abdul Manan tampak berbeda dalam 

segi maksud yang dituju. Pengertian pertama bahwa nasab hanya berasal dari 

                                                             
47

Wahbah Muṣṭafā al-Zuḥailī, al-Fiqh al-Islāmī wa Adillatuh, Juz 7, (Damaskus: Dār 

al-Fikr, 1985), hlm. 673: Kutipan yang sama juga ditemukan dalam kitanya yang lain. Lihat, 

Wahbah Muṣṭafā al-Zuḥailī, Mausū‟ah al-Fiqh al-Islāmī wa al-Qaḍāyā Mu‟āṣirah, (Damakus: 

Dār al-Fikr, 2010), hlm. 638.  
48

Abdul Manan, Pembaruan..., hlm. 257. 
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pihak laki-laki, baik anak yang dihasilkan dari isterinya yang sah, dengan 

budaknya, ataupun dari perempuan dari hubungan syubhat. Artinya, hubungan 

nasab dimaksud adalah keterikatan darah seseorang dengan ayahnya. Sementara 

dalam rumusan kedua tampak lebih umum, di mana hubungan tali dari tadi 

boleh kepada orang tua yang laki-laki (bapaknya), maupun orang tua perempuan 

(ibunya). 

Alquran menggunakan kata nasab dengan derivasi yang berbeda-beda. 

Minimal, ditemukan sebanyak tiga kali. Lafaz “  ditemukan sebanyak dua ”نـَسَبـاً

kali, masing-masing dalam QS. al-Furqān ayat 54, dan QS. al-Ṣāfāt ayat 158. 

Sementara lafaz “ َأَنسَْـاب” ditemukan satu kali, yaitu dalam QS. al-Mu‟minūn ayat 

101.
49

 Secara keselurhan, makna nasab mengandung arti hubungan nasab atau 

kekeluargaan. Masing-masing ayat dapat disajikan berikut ini: 

اءَِبَشَرًاَفَجَعَلَوُ،َنَسَبًاَوَصِهرًا،َوكََانََرَبُّكََقَدِيراً
َ

 .وَىُوََٱلهذِيَخَلَقََمِنََٱلد
“Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air lalu dia jadikan 

manusia itu (punya) keturunan dan mushaharah dan adalah Tuhanmu 

Maha Kuasa”.
50

 

 

Menurut Ibn „Arabī, dikutip oleh al-Qurṭubī, nasab sebagaimana disebut-

kan dalam ayat merupakan satu istilah dari percampuran air antara laki-laki dan 

perempuan yang dihasilkan dari hubungan yang sesuai dengan syarak. Ia 

menambahkan, apabila dihasilkan dari suatu kemaksiatan (zina: Penulis), tidak 

disebut dengan nasab.
51

 Hal ini agaknya sesuai dengan penjelasan penulis saat 

mengemukakan definisi dari al-Aṣfahānī di awal. Al-Zamaksyarī menyebutkan 

nasab berarti laki-laki memiliki hubungan nasab dengan mereka (anak-anaknya). 

                                                             
49

Muḥammad Fu‟ad „Abd al-Bāqī, al-Mu‟jam al-Mufahras li al-Fāẓ al-Qur‟ān al-

Karīm, (Mesir: Dār al-Ḥadīṡ, 1364 H), hlm. 698. 
50

QS. al-Furqān [25]: 54. 
51

Abī Bakr al-Qurṭubī, al-Jāmi‟ al-Aḥkām al-Qur‟ān, Juz 15, (Bairut: Mu‟assasah al-

Risālah, 2006), hlm. 452: Lihat juga, Muḥammad bin Abdullāh al-Ṣan‟ānī, Fatḥ al-Qadīr, Juz 3, 

(Kuwait: Dār al-Nawādir, 2010), hlm. 332. 
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Seperti dalam satu pernyataan: “Fulan bin Fulan”, dan dengan pernyataan 

“Fulanah binti Fulan”.
52

 Berdasarkan makna tersebut, dapat diketahui bahwa 

istilah nasab yang digunakan dalam QS. al-Furqān ayat 54 bermakna hubungan 

kekeluargaan, dihasilkan dari pernikahan yang sah, yaitu hasil dari hubungan 

yang legal dan sesuai dengan tuntunan syarak. Pernikahan dalam konteks ini 

menjadi penyebab lahirnya nasab yang sah. Kemudian, QS. al-Ṣāfāt ayat 158 

berbunyi: 

 وَجَعَلُواَْبيَنَوُ،َوَبَيَنَٱلجنِهةَِنَسَبًا،َوَلَقَدَعَلِمَتَِٱلجنِهةَُإِن ههُمَلَمُحضَرُونَ.َ
 “Dan mereka adakan (hubungan) nasab antara Allah dan antara jin. Dan 

sesungguhnya jin mengetahui bahwa mereka benar-benar akan diseret 
(ke neraka)”.

53
 

 

Ayat ini pada dasarnya satu bentuk kabar berita di mana orang musyrik 

mengklaim bahwa Allah memiliki hubungan nasab dengan jin.
54

 Ibn Isḥāq 

mengutip pendapat Mujāhid, ia menyatakan biasanya orang musyrik mengklaim 

para malaikat adalah anak (nasab) perempuan Allah Swt.
55

 Demikian juga 

dikemukakan dalam oleh al-Suyūṭī, dalam riwayat Ibn Jarīr, Ibn Munżir, Ibn 

Abī Ḥātim, Mujāhid, Ikrimah, dan riwayat yang lainnya.
56

 Yaitu anak 

perempuan dari bangsa jin. Dalam konteks ini para jin mengetahui bahwa orang 

musyrik tadi menisbatkannya dengan Allah Swt.
57

 Penyebutan lafaz nasab 

dalam ayat ini juga berhubungan dengan keterikatan darah, namun konteksnya 

                                                             
52

Maḥmūd bin Umar al-Zamakhsyarī, Tafsir al-Kasysyaf: „an Ḥaqā‟iq al-Tanzīl wa 

„Uyūn al-Aqāwil fī Wujūh al-Ta‟wīl, (Bairut: Dār al-Ma‟rifah, 2009), hlm. 749. 
53

QS. al-Ṣāfāt [37]: 158. 
54

Istilah musyrik berarti orang yang menyekutukan Allah Swt. musyrik berbeda dengan 

ahlul kitab atau orang-orang yang diberi kitab, seperti Yahudi dan Nasrani.  
55

Abdurraḥmān bin Isḥāq, al-Tafsīr Ibn Kaṡirr, (Terj: M. Abdul Ghoffar E.M, dan Abu 

Ihsan al-Atsari), Jilid 7, (Jakarta: Pustaka Imam Syafi‟i, 2004), hlm. 42. 
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adalah orang musyrik menyatakan Allah memiliki hubungan nasab dengan jin. 

Kemudian, QS. al-Mu‟minūn ayat 101, berbunyi: 

 فَإِذَاَنفُِخََفيَٱلصُّورَِفَلَاَأنَسَابََبيَنَ هُمَيَومَئِذٍَوَلَاَيَ تَسَاءَلُونَ.
“Apabila sangkakala ditiup maka tidaklah ada lagi pertalian nasab di 

antara mereka pada hari itu, dan tidak ada pula mereka saling 

bertanya”.
58

 

 

 Menurut Ibn Abbās, seperti dinukil oleh al-Qurṭubī, ayat tersebut 

memberikan informasi di mana seseorang tidak lagi bangga dengan nasabnya di 

akhirat sebagaimana dibanggakan pada saat berada di dunia, juga tidak ada 

ditanya nasab pada saat di akhirat sebagaimana berlaku di dunia, seperti atas 

pertanyaan: “dari kabilah mana kamu”, atau “dari jalur mana nasabmu”.
59

 Al-

Suyūṭī dalam tafsirnya juga merujuk pada beberapa diwayat. Di antaranya 

riwayat dari Qatādah, disebutkan bahwa tidak ada seorang pun dari manusia 

(pada waktu sangkakala dituip) menanyakan nasabnya dan kekerabatan. 

Riwayat dari Ibn Juraij menyebutkan tidak ada yang menanyakan tentang nasab 

pada hari sangkakala itu ditiup.
60

 Makna nasab dalam ayat ini juga cenderung 

diarahkan pada keturunan atau kekerabatan. Biasanya, kekerabatan sebagaimana 

makna yang telah diuraikan di awal mengacu pada nasab anak kepada seorang 

ayah. 

Mengacu pada makna nasab dalam tiga ayat di atas, tampak bahwa 

makna nasab yang digunakan adalah adanya hubungan darah dalam kekeluar-

gaan. Untuk itu, mencermati beberapa kutipan definisi sebelumnya, berikut 

dengan makna ayat, dapat dipahami bahwa nasab merupakan keterikatan nasab, 

hubungan kekeluar-gan antara anak dengan orang tuanya. Dengan demikian, 

dapat disarikan kembali dalam definisi baru bahwa nasab adalah hubungan atau 
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keterikatan antara orang tua dengan anak-anaknya melalui hubungan darah yang 

sah, baik karena tali darah itu dihasilkan dari pernikahan yang sah, pernikahan 

yang fasid, atau hubungan yang sama-sama atau syubhat, maupun tali darah 

karena hubungan senggama dengan budak. 

 

B. Dasar Hukum dan Hak Nasab dalam Islam 

Nasab adalah sesuatu yang penting bahkan menjadi penguat kokohnya 

pondasi kekerabatan dan kekeluargaan.
61

 Perspektif Islam tentang nasab tidak 

hanya berhenti pada pengaruhnya terhadap seseorang dengan yang lainnya, 

misalnya adanya kerikatan hubungan waris, nafkah, dan lainnya.
62

 Tetapi jauh 

dari itu bahwa nasab adalah salah satu dari lima bentuk arah tujuan penetapan 

hukum Islam, yaitu melindungi dan menjaga nasab, atau sering diistilahkan 

dengan ḥifẓ al-nasl atau ḥifẓ al-nasb.
63

 Atas dasar itulah, posisi nasab dalam 

Islam adalah salah satu masalah hukum yang cukup penting. 

Dalam hukum Islam, jalur atau hak nasab bagi seorang anak biasanya 

diarahkan pada pihak ayah, atau dapat dikatakan bahwa nasab adalah haknya 

ayah. Oleh sebab itu tidak jarang ditemukan nama-nama para ulama dinisbatkan 

pada jalur laki-laki, seperti “Muḥammad bin Ismā‟īl al-Bukhārī”, “Sulaimān bin 

Aḥmad al-Ṭabrānī”, dan nama-nama lainnya. Ini menunjukkan jalur nasab dalam 

Islam dinisbatkan kepada pihak laki-laki atau ayah. Dalam salah satu riwayat 

hadis disebutkan bahwa seseorang dilarang menisbatkan selain pada ayah 

kandungnya. Hal ini dapat dipahami dari hadis yang diriwayatkan dari Sa‟di: 

                                                             
61

Wahbah Muṣṭafā al-Zuḥailī, al-Fiqh al-Islāmī..., Juz 7, hlm. 673. 
62

Disebutkan nasab terikat dengan hubungan saling mewarisi karena syarat dan sebab 

seseorang saling mewarisi adalah adanya keterikatan nasab itu sendiri. Lihat, Sayyid Sābiq, Fiqh 

al-Sunnah, (Terj: Abu Aulia dan Abu Syauqina), (Jakarta: Republika, 2018), hlm. 434-435. 
63

Nasab sebagai tujuan pensyariatan hukum Islam telah diulas oleh banyak pakar 

hukum Islam. di antaranya al-Syāṭibī. Menurutnya, menjaga nasab adalah salah satu dari lima 

hal yang ḍaruriyyat, di samping menjaga agama, jiwa, akal, dan harta.  



27 
 

 
 

َغَيْرَِ َإِلَذ َادهعَى َمَنْ َيَ قُولُ َوَسَلهمَ َاللَّهَُعَلَيْوِ َصَلهى َالنهبيه عْتُ َسمَِ َقَالَ َاللَّهَُعَنْوُ َرَضِيَ َسَعْدٍ َعَنْ
رَُأبَيِوَِفَالْجنَهةَُعَلَيْوَِحَرَامٌَ  .64أبَيِوَِوَىُوََيَ عْلَمَُأنَهوَُغَي ْ

“Barang siapa menisbatkan dirinya kepada selain ayah kandungnya 

padahal ia mengetahui bahwa itu bukanlah ayah kandungnya, maka 

diharamkan baginya surga”. (HR. Bukhārī). 

 

 Dalam penjelasan hadis tersebut, Ibn Ḥajar menyebutkan dalam jalur 

„Āṣim riwayat Muslim juga memuat hadis tersebut namun dalam redaksi yang 

berbeda.
65

 Yūsuf al-Qaraḍāwī menyebutkan adanya larangan seorang ayah 

mengingkari anaknya, demikian juga berlaku larangan menisbatkan seorang 

anak kepada seorang selain ayahnya. Rasulullah saw memasukkan perbuatan 

tersebut sebagai perbuatan mungkar.
66

 Makna hadis tersebut dapat dipahami 

bahwa seorang anak tidak boleh dinasabkan kepada selain ayah, sebab hak nasab 

anak ada pada ayah.  

Abdul Manan menyebutkan penentuan nasab kepada ayah merupakan 

suatu akibat yang timbul dari suatu perkawinan yang sah menurut syar‟ī. Ayah 

berhak atas nasab anak karena ayah berkewajiban melindungi mereka dari 

kebinasaan dan ayah berhak mendapatkan nafkah dari mereka ketika ayah sudah 

tidak sanggup lagi membiayai dirinya sementara anak mempunyai kemampuan 

untuk membiayai ayahnya.
67

 Hamid Sarong juga menyebutkan secara tegas 

bahwa anak selalu bernasab kepada kepada ayah, tidak kepada ibu. Satu-satunya 

bernasab kepada ibu adalah Isa bin Maryam.
68

 Ini menunjukkan seorang anak 

yang sah secara syar‟ī di belakang namanya akan dibubuhkan nama bapaknya. 
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Alasan yang dikemukakan oleh Abdul Manan sebelumnya pada prinsipnya 

bagian dari memperkuat ketentuan dalil hadis sebelumnya. Tidak hanya itu, 

bahkan Alquran sendiri menyerukan agar seorang anak dipanggil dengan nama 

bapaknya, bukan nama ibunya. Hal ini tegas dinyatakan dalam QS. al-Aḥzāb 

ayat 5: 

ليِكُم،َ َوَمَوََٰ ينِ َفيَٱلدِّ نكُُم َفَإِخوََٰ ءَابَاءَىُم َتعَلَمُواَْ َلّد َفَإِن ، َٱللَّهِ َعِندَ َأقَسَطُ َلِأبَائِهِمَىُوَ ٱدعُوىُم
َُغَفُوراَرهحِيمًاَۦنَاحَفِيمَاَأَخطَأبًَُبوَِِوَلَيسََعَلَيكُمَجَُ دَتَقُ لُوبكُُم،َوكََانََٱللَّه كِنَمّاَتَ عَمه  .وَلَٰ

“Panggilah mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama 

bapak-bapak mereka; itulah yang lebih adil pada sisi Allah, dan jika 

kamu tidak mengetahui bapak-bapak mereka, maka (panggilah mereka 

sebagai) saudara-saudaramu seagama dan maula-maulamu. Dan tidak 

ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilaf padanya, tetapi (yang 

ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu. Dan adalah Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang”. 

Lafaz “ ۡبََٓئِِِٓم دۡعُوهُُۡ لِٔ
 
 pada ayat di atas memberi indikasi kuat bahwa anak ”أ

yang diketahui ayahnya maka ia dinasabkan kepadanya. Boleh jadi ini adalah 

satu pengibaratan tentang pentingnya hukum nasab dalam Islam. Perspektif 

tafsir mengenai ayat di atas juga memberi penjelasan jalur nasab anak kepada 

ayahnya. Ayat di atas turun berkenaan dengan orang-orang memanggil Zaid bin 

Haritsah dengan Zaid bin Muhammad. Dalam riwayat dari Ibn Umar ia berkata: 

“Kami masih tetap memanggil Zaid bin Haritsah dengan Zaid bin Muhammad 

hingga turunlah ayat tersebut”.
69

 Ḥabīb al-Māwardī juga menyebutkan riwayat 

tersebut, secara khusus beliau menyebutkan masalah hukum yang terkandung 

dalam ayat adalah pengangkatan anak (tabannī). Menurut al-Sadī, dikutip oleh 

al-Māwardī, makna lafaz “ ۡم بََٓئِِِٓ دۡعُوهُُۡ لِٔ
 
 bermaksud bahwa agar supaya Zaid itu ”أ

dinisbatkan kepada Haritsah dan ditetapkan kepadanya nasab.
70

 Al-Qurṭubī 

menyebutkan makna lafaz ayat di atas memberi petunjuk di mana nasab seorang 
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anak ditetapkan kepada ayahnya. Penetapan kepada ayahnya adalah perkara 

yang dipandang adil oleh Allah Swt.
71

 

Hukum Islam didasari pada Alquran dan hadis menetapkan nasab 

menjadi hak laki-laki sebagai  ayahnya. Penamaan anak juga diikuti oleh nama 

dari jalur laki-laki, mulai dari nama ayah, kakek, dan seterusnya. Sebaliknya, 

anak pada dasarnya juga bernasab kepada ibunya. Hak nasab pada ibu berkaitan 

dengan klaim bahwa ia berhak untuk merawat dan mengasuh anak-anak 

kandungnya.
72

  

Namun, dalam penamaan justru tidak disebutkan dan dikaitkan kepada 

ibu, nenek, ibunya nenek dan seterunya. Di awal telah disinggung hanya satu 

orang dinasabkan kepada ibu, yaitu Nabi Isa as., dinasabkan kepada ibunya 

Maryam. Terdapat pula dalam kondisi-kondisi yang exepsional atau kondisi 

yang luas biasa. Misalnya dalam kasus anak hasil perzinaan. Dalam konteks ini, 

meskipun dapat diketahui ayahnya secara biologis, namun nasabnya tidak 

diikatkan kepada ayah biologis-nya itu. Oleh karena itu, anak tersebut di-bin-kan 

kepada ibunya. Jika tetap di-bin-kan kepada bapak biologisnya tadi, maka hal ini 

dilarang sebagaimana tertuang dalam hadis Bukhārī
 
 sebelumnya telah dikutip.

73
 

Mencermati uraian tersebut, dapat disarikan kembali bahwa nasab dalam 

konteks hukum Islam adalah suatu yang sangat penting, memiliki keterikatan 

dengan hukum-hukum kekeluargaan, seperti hukum waris, nafkah, pemeliharaan 

dan lainnya. Jalur dan hak nasab dalam Islam dikembalikan kepada pihak laki-

laki. Penamaan anak juga mengikuti jalur laki-laki yaitu ayah, kakek, dan 

seterusnya. 

Dalam konteks yang berbeda, justru ditemukan adanya dalil hadis yang 

memberi isyarat seseorang untuk dinasabkan kepada ibunya. Hal ini berlaku 

khusus bagi orang yang sudah meninggal, seperti yang dipraktikkan pada waktu 
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talkin mayit, samadiah atau tahlilan. Memang, masih ditemukan beda pendapat 

apakah menyebutkan nama mayit harus diikuti dengan penyebutkan (bin atau 

binti) nama ibunya. Perbedaan ini nanti akan diuraikan dalam sub bahasan 

tersendiri. Sebelumnya akan dikemukakan sub bab tentang takrij hadis yang 

menunjukkan dalil nasab mayit kepada ibu berikut ini. 

 

C. Takhrij Hadis tentang Nasab Mayit Kepada Ibunya dalam Talkin 

Takhrij hadis merupakan usaha untuk mengetahui sumber hadis lengkap 

dengan kitab rujukan dan perawi serta nilai tingkat keshahihan hadis. Menurut 

Mahmud Tahhan, dikutip oleh Kalam Daud, mendefinisikan takhrij hadis 

sebagai penunjukan tempat hadis ke dalam sumber-sumber aslinya yang telah 

diriwayatkan lengkap dengan sanad-sanadnya, kemudian dijelaskan nilai-

nilainya bila diperlukan.
74

 Jadi, takhrij hadis bagian dari usaha untuk mencari 

sumber hadis ke dalam kitab-kitab yang autentik.  

Dalam mengurai lebih jauh tentang takhrij hadis, terdapat metode 

tersendiri yang perlu dikemukakan. Metode-metode dalam takhrij hadis secara 

umum ada lima, yaitu:
75

 

a. Takhrij menurut lafaz pertama matan hadis 

b. Takhrij menurut lafaz-lafaz yang terdapat dalam matan.  

c. Takhrij menurut rawi pertama 

d. Takhrij menurut tema hadis. 

e. Takhrij menurut klasifikasi (status) hadis 

Berdasarkan lima metode yang ditawarkan di atas, penulis memilih 

metode ke empat, yaitu takhrij menurut tema hadis. Hal ini sejalan dengan 

konteks yang ditetapkan dalam sub bahasan ini, yaitu hadis talkin dan hadis 
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tentang nasab mayit kepada ibu. Masing-masing dapat disarikan dalam poin 

berikut: 

 

1. Hadis Talkin 

Hadis yang umum digunakan sebagai rujukan praktik talkin yaitu talkin 

yang dilakukan kepada seseorang yang akan meninggal dunia, yakni mengacu 

pada riwayat Muslim dari Abu Kamil: 

َقَالََ َبِشْرٍ َعَنْ كَِلَاهُُاَ بَةَ َشَي ْ َأَبي َبْنُ َوَعُثْمَانُ َحُسَيْنٍ َبْنُ َفُضَيْلُ َالجَْحْدَريُِّ كََامِلٍ َأبَوُ ثَ نَا حَده
َقَالََ َعُمَارَةَ َبْنُ َيَحْيََ ثَ نَا َحَده َغَعيِهةَ َبْنُ َعُمَارةَُ ثَ نَا َحَده َالْمُفَضهلِ َبْنُ َبِشْرُ ثَ نَا َحَده كََامِلٍ َأبَوُ

عَْ َسمَِ َوَسَلهمَ َاللَّهَُعَلَيْوِ َصَلهى َاللَّهِ َرَسُولُ َقَالَ َيَ قُولُا َالْخدُْريِه َسَعِيدٍ َأَبَا َإِلَوََتُ َلَا َمَوْتَاكُمْ نُوا لَقِّ
َاللَّهَُ ثَ نَاَأبَوُإِلاه َحَوَحَده رَاوَرْدِيه ثَ نَاَعَبْدَُالْعَعيِعَِيَ عْنَِِالده بَةَُبْنَُسَعِيدٍَحَده ثَ نَاهَقُ تَ ي ْ بَكْرََِوَحَده

سْنَادِ. يعًاَبِِذََاَالْإِ ثَ نَاَسُلَيْمَانَُبْنَُبِلَالٍَجََِ ثَ نَاَخَالِدَُبْنَُمََْلَدٍَحَده بَةََحَده 76بْنَُأَبيَشَي ْ
 

“ Telah menceritakan kepada kami Abu Kamil Al Jahdari Fudlail bin 

Husain dan Utsman bin Abu Syaibah keduanya dari Bisyr - Abu Kamil 

berkata- Telah menceritakan kepada kami Umarah bin Ghaziyyah telah 

menceritakan kepada kami Yahya bin Umarah ia berkata, saya 

mendengar Abu Sa'id Al Khudri berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "Tuntunlah orang yang sedang berada di penghujung 

ajalnya agar membaca (kalimat), 'LAA ILAAHA ILLALLAH.'" Dan 

telah menceritakannya kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah 

menceritakan kepada kami Abdul Aziz Ad Darawardi -dalam jalur lain- 

Dan telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah 

menceritakan kepada kami Khalid bin Makhlad telah menceritakan 

kepada kami Sulaiman bin Bilal semuanya menggunakan isnad ini”. 

(HR. Muslim). 

Hadis di atas dimuat dalam bab “Jenazah”. Selain riwayat Muslim, hadis 

di atas ditemukan dalam kitab hadis yang lain, yaitu dalam Sunan Abī Dāwud 

pada bab “Jenazah”, Sunan al-Tirmīżi pada bab “Jenazah”, Sunan al-Nasā‟ī 
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pada bab “Jenazah”, Sunan Ibn Mājah pada bab “Jenazah”, dan Musnad Aḥmad 

bin Ḥanbal.
77

 Kualitas hadis di atas shahih. Al-Amīn menyebutkan semua sanad 

hadis di atas siqah, atau kuat hafalannya.
78

 Jadi, secara kualitas hadis di atas 

shahih, dan dikuatkan dengan banyaknya periwayat hadis yang meriwayatkan 

hadis tersebut, juga dikuatkan pula dengan sanad hadisnya. 

Mengomentari hadis tersebut, al-Mubārakfūrī menyebutkan bahwa arti 

dari lafaz “نُوإ  yaitu mengingatkan atau mengajarkan. Sementara ,”ذكروإ“ adalah ”لقَِّ

lafaz “ ُْمَوْتََك” yaitu mereka atau orang-orang yang hendak meninggal dunia, atau 

dekat dengan kematian.
79

 Keterangan serupa juga diketengahkan oleh Syarf al-

Nawawī. Menurutnya, makna “ ُْنُوإ مَوْتََك  yaitu ketika kematian menghampiri ”لقَِّ

seseorang. Oleh sebab itu, orang yang akan meninggal dibacakan atau diajarkan 

padanya ucapan Lā Ilāha Illallāh, agar ucapan itulah yang menjadi akhir dari 

ucapannya. Ia juga menambahkan, perintah untuk melakukan talkin mayit dalam 

hadis tersebut bermakna nadb, atau sunnah, dan ini merupakan ijmak para ulama 

agar melakukan talkin. Hanya saja, melakukan talkin dengan cara diulang-ulang 

terhadap seseorang yang ingin meninggal dimakruhkan.
80

 

Dapat dipahami bahwa secara hukum, hadis di atas digunakan sebagai 

dalil sunnahnya melakukan talkin bagi orang yang hendak meninggal dunia. Hal 

ini mengingat hadis di atas secara kualitas dipandang sahih, dan sanad hadisnya 

siqah. Dengan kata lain, hukum talkin bernilai sunnah saja, dan praktiknya 

dilakukan sebelum meninggal, bukan setelah mayit dikuburkan. Hanya saja, ada 

juga riwayat hadis yang menyebutkan mayit yang telah dikuburkan boleh juga di 
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talkin. Untuk lebih jelas, hadis talkin mayit setelah dikuburkan dan termasuk 

hadis talkin mayit bernasab pada ibu akan diuraikan dalam pembahasan 

selanjutnya. 

2. Hadis Nasab pada Ibu dalam Talkin 

Langkah awal penting dilakukan dalam takhrij hadis adalah menentukan 

hadis yang akan ditakhrijkan. Penulis sebelumnya menentukan dalil hadis yang 

berhubungan dengan masalah nasab mayit kepada ibu saat di talkin mayit yang 

telah meninggal dunia. Berikut ini, disajikan kutipan matan hadis dimaksud: 

َوسلمَ َصلَعليو َالله َرسول َأمرنا كَما َفاصنعواَبي َأناَمت َإذا َفقال َالنع  َفى َوىو َأمامة أبا
فقال:َإذاَماتَأحدَمنَإخوانكمَفسويتمَالترابَعلىَقبره،َفليقمَأحدكمَعلىَرأسَقبره،َ

َ َليقول: َفلانةثم َبن َفلان َيسَيا َفإنو َيقول: َثم َولايجيب، َفلانة،معو َبن َفلان فإنوََيا
َ َيقول: َثم َقاعدا، َفلانةيستوي َبن َفلان َلاَيا َولكن َالله َرحمك َأرشدنا َيقول: َفإنو ،

َعبدهَ َمحمدا َوأن َالله َإلا َإلو َلا َأن َشهادة َالدنيا َمن َعليو َخرجت َأذكرما َفليقل: تشعرون.
َنب َوبمحمد َدينا، َوبالاسلام َربا َبالله َرضيت َوانك َمنكراَورسولو، َفإن َإماما َوبالقران يا،

َحجتوَ َلقن َقد َمن َنقعدَعند َما َبنا َويقول:َإنطلق َصاحبو َبيد َواحدَمنهما َيأخذ ونكيرا
َإلذَ َفينسبو َقال: َأمو. َيعرف َلد َفإن َالله َرسول َيا َرجل َفقال َدونهما. َحجيجو َالله فيكون

 81)رواهَالطبراني(. .ياَفلانَبنَحواءحواء،َ

“ Abū Umāmah dia dalam keadaan naza‟ maka beliau berkata: Ketika aku 

mati, maka lakukanlah terhadapku sebagaimana Rasulullah Saw 

memerintahkan kami melakukannya terhadap orang yang mati diantara 

kami. Rasullah Saw memerintahkan kami, seraya berkata: Apabila salah 

seorang saudara kamu mati, lalu kamu ratakan tanah kuburannya, 

hendaklah seseorang berdiri di sisi kepala kuburnya seraya 

mengucapkan: Wahai fulan bin fulanah. Sesungguhnya ia 

mendengarnya, akan tetapi ia tidak menjawab. Kemudian katakan: 

Wahai fulan bin fulanah. Maka ia pun duduk. Kemudian hendaknya 

mengatakan lagi: Wahai fulan bin fulanah. Maka ia pun menjawab: 

Bimbinglah kami, semoga Allah merahmatimu. Akan tetapi kamu tidak 
dapat merasakannya. Kemudian hendaknya ia mengatakan: Ingatlah apa 
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yang engkau bawa ketika keluar dari dunia, syahadat kesaksian tiada 

tuhan selain Allah dan sesungguhnya Muhammad adalah hamba dan 

rasul Allah. Sesungguhnya engkau ridha Allah sebagai Tuhan. Islam 

sebagai agama. Muhammad sebagai nabi. Qur‟an sebagai imam.” Maka 

malaikat Munkar dan Nankir saling menarik tangan satu sama lain seraya 

berkata: “Marilah kita pergi. Untuk apa kita duduk di sisi orang yang 

jawabannya telah diajarkan: Seorang laki-laki bertanya: “Wahai 

Rasulullah, bagaimana jika tidak diketahui nama ibunya? Rasulullah 

Saw menjawab: Dinisbatkan kepada Hawa, Wahai fulan anak Hawa”. 

Sisi pendalilan hadis ini yaitu informasi tentang perintah Rasulullah 

Saw., untuk berdiri di kuburan dan melakukan talkin. Terkait dengan takhrij 

hadis sebelumnya, bahwa hadis tersebut tidak ditemukan dalam kitab-kitab 

hadis populer. Dalam kitab “al-Mu‟jam al-Mufahras” karya Winsink, dan telah 

dilakukan telaah atas lafaz-lafaz di dalam riwayat tersebut, serta mencermati 

keterhubungan antara lafaz-lafaz yang ada. Berdasarkan hasil penelusuran, 

penulis menyimpulkan bahwa riwayat hadis di atas tidak ada satupun dimuat 

dalam kitab hadis sembilan, baik dalam kitab Bukhārī, Muslim, Abī Dāwud, 

Tirmiżī, Nasā‟ī, Ibn Mājah, Muwaṭṭa‟ Imām Mālik, Dār Quṭnī, maupun dalam 

Musnad Imām Aḥmad bin Ḥanbal. 

Setelah langkah mencari lafaz pada matan hadis tersebut tidak 

ditemukan, maka langkah selanjutnya adalah menelusuri tema hadis di atas. 

Secara makna, hadis tersebut berhubungan erat dengan menuntun mayit setelah 

meninggal dunia, atau disebut dengan talkin (makna talkin akan diuraikan secara 

khusus dalam sub bahasan selanjutnya). Untuk itu, langkah ini dimungkinkan 

untuk mengetahi keberadaan hadis. Berikut ini, disajikan minimal kitab rujukan 

takhrij hadis, yaitu kitab pedoman sekaligus komentar ulama tentang hadis di 

atas: 

1. Kitab: “Mausū‟ah”, Juz 2, dan kitab: “Talkhīṣ al-Ḥabīr fī Takhrīj 

Aḥādīṡ”, Juz 2, karya Ibn Ḥajar al-„Asqalānī. Dalam kitab ini, riwayat 

hadis di atas disebutkan dalam “Kitāb Janā‟iz”, bab “Talkin al-Mayyit 

Ba‟da Dufnah”. Menurut Ibn Ḥajar, riwayat hadis tersebut hanya 



35 
 

 
 

dimuat dalam al-Ṭabrānī, tepatnya pada dua kitabnya “al-Mu‟jam al-

Kabīr” dan “al-Du‟ā‟”.
82

 

2. Kitab: “al-Badr al-Munīr fī Takhrīj al-Aḥādīṡ”, Juz 5, karya Ibn 

Mulqan. Dalam kitab ini, riwayat hadis di atas disebutkan dalam 

“Kitāb Ṣalāt al-Janā‟iz”, hadis ke-82. Ibn Mulqan menyebutkan 

riwayat hadis tersebut ditemukan dalam kitab “al-Mu‟jam al-Kabīr” 

al-Ṭabrānī.
83

 

3. Kitab: “Majma‟ al-Zawā‟id wa Manba‟ al-Fawā‟id”, Juz 6, karya al-

Ḥaiṡamī, disebutkan dalam “Kitāb Janā‟iz”, bab “Talkin al-Mayyit 

Ba‟da Dufnah”. Dalam kitab ini juga disebutkan bahwa riwayat hadis 

di atas hanya ditemukan dalam riwayat al-Ṭabrānī.
84

 

Berdasarkan tiga keterangan di atas, dapat dinyatakan bahwa hadis 

sebelumnya hanya diriwayatkan oleh al-Ṭabrānī seorang, sementara tidak ada 

perawi lain yang dimuat dalam beberapa kitab hadis yang populer, seperti kitab 

hadis sembilan, baik dalam kitab Bukhārī, Muslim, Abī Dāwud dan kitab 

lainnya. Ini menunjukkan bahwa hadis tersebut secara periwayatan hanya 

berasal dari satu jalur saja. 

Setelah mengetahui keberadaan hadis tersebut, maka langkah selanjutnya 

yaitu dengan melihat secara langsung redaksi lengkap hadis dalam kitab “al-

Mu‟jam al-Kabīr” dan “Kitāb al-Du‟ā‟” karya al-Ṭabrānī. Adapun riwayat hadis 

tersebut secara lengkap dapat disajikan sebagai berikut: 
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حدثناَأبوَعقيلَأنسَبنَسلمَالخولانىَثناَمحمدَبنَابراىيمَبنَالعلاءَالحمصىَثناَاسماعيلَ
َاللهَ َعبد َبن َسعيد َعن َبن كَثير َأبى َبن َيحي َعن َالقراشي َمحمد َبن َالله َعبد َثنا َعياس بن

كَماَأمرناَرسولََالاودىَقالَشهدتَأباَأمامةَوىوَفىَالنع َفقالَإذاَأناَمت فاصنعواَبي
َفليقمَ َقبره، َعلى َالتراب َفسويتم َإخوانكم َمن َأحد َمات َإذا َفقال: َوسلم َعليو َصل الله

َ َليقول: َثم َقبره، َرأس َعلى َفإنوأحدكم َفلانة َبن َفلان ََيا َيقول: َثم َولايجيب، ياَيسمعو
َفلانة، َبن َيقولَفلان َثم َقاعدا، َيستوي َفلانةفإنو َبن َفلان َيا َأرشدناَ: َيقول: َفإنو ،

رحمكَاللهَولكنَلاَتشعرون.َفليقل:َأذكرماَخرجتَعليوَمنَالدنياَشهادةَأنَلاَإلوَإلاَ
َوبالقرانَ َنبيا، َوبمحمد َدينا، َوبالاسلام َربا َبالله َرضيت َوانك َورسولو، َعبده َمحمدا َوأن الله

َن َما َبنا َإنطلق َويقول: َصاحبو َبيد َمنهما َواحد َيأخذ َونكيرا َمنكرا َفإن َعندَإماما قعد
َيعرفَ َلد َفإن َالله َرسول َيا َرجل َفقال َدونهما. َحجيجو َالله َفيكون َحجتو َلقن َقد من

 85رواهَالطبراني(.فينسبوَإلذَحواء،َياَفلانَبنَحواء.)أمو.َقال:َ
“Telah menceritakan kepada kami Abū „Aqīl Anas bin Salam al-

Khaulānī, telah menceritakan kepada kami Muḥammad bin Ibrāhīm bin 

„Ullā‟ al-Ḥamaṣī, telah menceritaka kepada kami Ismā‟īl bin „Iyās, telah 

menceritakan kepada kami Abdullāh bin Muḥammad al-Qurāsyī dari 

Yaḥyā bin Abī Kaṡīr, dari Sa‟īd bin Abdullāh al-Audā berkatalah Sai‟d, 

saya mendatangi Abū Umāmah dia dalam keadaan naza‟ maka beliau 

berkata: Ketika aku mati, maka lakukanlah terhadapku sebagaimana 

Rasulullah Saw memerintahkan kami melakukannya terhadap orang 

yang mati diantara kami. Rasullah Saw memerintahkan kami, seraya 

berkata: Apabila salah seorang saudara kamu mati, lalu kamu ratakan 

tanah kuburannya, hendaklah seseorang berdiri di sisi kepala kuburnya 

seraya mengucapkan: Wahai fulan bin fulanah. Sesungguhnya ia 

mendengarnya, akan tetapi ia tidak menjawab. Kemudian katakan: 

Wahai fulan bin fulanah. Maka ia pun duduk. Kemudian hendaknya 

mengatakan lagi: Wahai fulan bin fulanah. Maka ia pun menjawab: 

Bimbinglah kami, semoga Allah merahmatimu. Akan tetapi kamu tidak 

dapat merasakannya. Kemudian hendaknya ia mengatakan: Ingatlah apa 

yang engkau bawa ketika keluar dari dunia, syahadat kesaksian tiada 

tuhan selain Allah dan sesungguhnya Muhammad adalah hamba dan 

rasul Allah. Sesungguhnya engkau ridha Allah sebagai Tuhan. Islam 
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sebagai agama. Muhammad sebagai nabi. Qur‟an sebagai imam.” Maka 

malaikat Munkar dan Nankir saling menarik tangan satu sama lain seraya 

berkata: “Marilah kita pergi. Untuk apa kita duduk di sisi orang yang 

jawabannya telah diajarkan: Seorang laki-laki bertanya: “Wahai 

Rasulullah, bagaimana jika tidak diketahui nama ibunya? Rasulullah 

Saw menjawab: Dinisbatkan kepada Hawa, Wahai fulan anak Hawa. 

(HR. Ṭabrānī). 

Berdasarkan riwayat di atas, minimal ditemukan enam mata rantai sanad 

hadis, masing-masing yaitu: 

a. Abū „Aqīl Anas bin Salim al-Khaulānī 

b. Muḥammad bin Ibrāhīm al-Ḥamaṣī 

c. Ismā‟īl bin „Iyās 

d. Abdullāh bin Muḥammad al-Qurāsyī 

e. Yaḥyā bin Abī Kaṡīr 

f. Sa‟īd bin Abdullāh al-Audā 

 

Terkait dengan kapasitas sanad dan kualitas hadis di atas, ditemukan dua 

pendapat, yaitu: 

1. Pendapat Pertama 

a. Al-Ṭabrānī dalam “al-Du‟ā‟”, memberi komentar tentang riwayat 

hadis tersebut. Ia menyebutkan bahwa sanad hadis sangat lemah. Di 

dalamnya terdapat Muḥammad bin Ibrāhīm bin „Ullā‟, ia merupakan 

munkar al-ḥadīṡ, yaitu perawi tunggal yang banyak kesalahan dan 

kelalaiannya, nampak kefasikannya atau lemah ṡiqah-nya.
86

 

b. Al-Ḥaiṡamī dalam “Majma‟ al-Zawā‟id”, mengatakan semua sanad 

hadis tersebut tidak ketahui.
87

 

c. Ibn Ḥajar al-„Asqalānī dalam “Mausu‟ah”, menyatakan hadis tersebut 

merupakan hadis gharib, dan sanad hadis dari jalan yang lemah sekali 

(ḍa‟īf jiddan).
88
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d. Ibn Mulqan dalam “al-Badr al-Munī”, menyatakan seluruh sanad 

hadis tersebut tidak diketahui.
89

  

2. Pendapat Kedua 

a. Ibn Ḥajar dalam “Talkhīṣ”, menyebutkan sanad hadisnya ṣāliḥ atau 

baik.
90

 

b. Ḍiyā‟uddīn dalam “Aḥkām”, seperti dikutip oleh Ustd. Abdul Somad 

dalam “37 Masalah Populer”, menguatkan bahwa sanad hadis 

tersebut baik.
91

 

Melihat uraian kedudukan sanad dan kedudukan hadis tersebut di atas, 

memang ditemukan dua pendapat. Hal ini selaras dengan Fatwa Nuḥ Ali 

Sulaiman, bahwa sebagain ulama menyatakan hadis tersebut lemah dan ada juga 

yang memandangnya kuat.
92

 Sirajuddin Abbas menyebutkan, kondisi kualitas 

hadis tersebut masuk dalam Hasan Lighairih, artinya secara redaksional berikut 

dengan kualitas sanad hadis dipandang lemah, hanya saja mengenai hukumnya 

disandarkan dan diperkuat dengan hadis lainnya.
93

 Berdasarkan uraian tersebut, 

hadis riwayat al-Ṭabrānī merupakan riwayat hadis yang masih diperselisihkan 

keshahihannya. Dari segi sanad, ulama juga mesih terbelah menjadi dua 

pendapat. Namun, secara umum para ulama memasukkan hadis tersebut adalah 

hadis yang lemah, karena di dalamnya terdapat sanad yang lemah atau ḍaif. 
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D. Pemahaman Ulama terhadap Hadis Nasab Kepada Ibu dalam Praktik 

Talkin Mayit 

 

Sebelum bicara jauh tentang pemahaman ulama, penulis merasa perlu 

menjelaskan sepintas tentang makna talkin, sebab soal talkin juga menjadi fokus 

dalam tulisan ini. Istilah talkin “ثلقين” bentuk masdarnya yaitu ََلَقِن dan membentuk 

derivasi  ََلقَاَنِيَةً -لقَاَنةًَ -لقَْناً-لقَِن secara bahasa berarti menerima secara lisan, cerdas, lekas 

faham, mendikte, mengajarkan, memberi pemahaman secara lisan.
94

 Secara 

istilah َثلقين adalah mengajar dan mengingatkan kembali kepada orang yang 

sedang naza‟ (mau meninggal), atau kepada mayit yang baru saja dikubur 

dengan kalimah-kalimah tertentu. Dapat dipahami bahwa praktik talkin ada dua 

bentuk, yaitu bagi orang akan meninggal dan bagi mayit. Jadi, talkin adalah 

memberi atau mengajari orang yang tampak padanya ingin meninggal dunia 

atau kepada mayit yang telah meninggal saat setelah dikebumikan. 

Terkait dengan talkin mayit dalam kaitan dengan hadis riwayat al-

Ṭabrānī sebelumnya, ulama masih berbeda pendapat. Dalam mazhab Syafi‟i, 

sebagaimana disebutkan oleh al-Zuḥailī dan Sābiq, bahwa talkin disunnahkan 

baik seseorang tampak akan meninggal, juga sunnah melakukan talkin mayit 

yang telah dikebumikan.
95

 Namun demikian, bacaan talkin mayit agaknya tidak 

mengikuti hadis riwayat al-Ṭabrani di atas. Al-Zuḥailī menyebutkan pendapat 

yang disepakati dalam mazhab Syafi‟i yaitu talkin mayit disunnahkan, sesuai 

dengan anjuran Ibn Umar. Sementara bacaannya berbeda dengan teks hadis 

sebelumnya. Pendapat tersebut agaknya hanya ditemukan dalam mazhab Syafi‟i 

saja. Artinya, talkin terhadap mayit yang sudah dikebumikan dihukumi sunnah. 

 Penjelasan tersebut diperkuat dengan pendapat Ibn Ṣalāḥ, dikutip oleh 

Syarf al-Nawawī dalam kitabnya “Majmū‟ Syarḥ al-Muhażżab,” bahwa ia 

memilih pendapat dibolehkannya melakukan talkin setelah mayit dikebumikan. 
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Dalilnya adalah riwayat dari Abu Umamah, yaitu riwayat al-Ṭabrānī 

sebelumnya. Ibn Ṣalāḥ dalam konteks ini memang mengakui keadaan sanad 

hadis al-Ṭabrānī sebelumnya memang tidak kuat dan sangat lemah, hanya saja 

didukung oleh beberapa riwayat lain yang juga memiliki indikasi hukum yang 

sama, di mana boleh melakukan talkin setelah mayit dikebumikan.
96 Sementara 

itu, dalam mazhab Hanafi, Maliki dan, Hanbali, talkin hanya dibenarkan saat 

seseorang dekat dengan kematian. Al-Maudūd, salah seorang ulama Hanafi 

menyebutkan, disunnahkan melakukan talkin yaitu bacaan syahadat, yaitu bagi 

orang yang dekat dengan kematian.
97

 Ibn Rusyd, salah seorang ulama kalangan 

Malikiyah, menyebutkan talkin hanya dihukumi sunnah ketika seseorang hendak 

meninggal dunia atau dalam istilah fikih disebut “naza”, yaitu dengan 

mengucapkan syahadat.
98

  

Ibn Yūnus, dalam menjelaskan masalah-masalah kitab “al-Mudawanah” 

merupakan kitab yang cukup dipandang representatif dalam mazhab Maliki, 

juga menyebutkan bahwa talkin hanya dilakukan pada saat seseorang dalam 

menghadapi kematian.
99

 Demikian juga dalam mazhab Hanbali. Menurut Ibn 

Qayyim, salah seorang ulama kalangan Hanabilah dalam kitabnya “Zād al-

Ma‟ād” menyebutkan bahwa tidak boleh duduk di atas kubur, dan tidak boleh 

pula melakukan talkin mayit sebagaimana telah dilakukan oleh umat pada masa 

lalu. Menurut Ibn Qayyim, hadis riwayat al-Ṭabrānī di awal telah dikutip 

memiliki sanad yang lemah. Bahkan, hadis tersebut tidak sampai pada derajat 

marfu‟ (tidak sampai pada Rasulullah saw). Praktik talkin mayit hanya 
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ditemukan pada sebagian orang yang ada di Negeri Syam waktu itu, yaitu ketika 

Abu Mughirah sesaat akan meninggal, demikian itu pula diriwayatkan oleh Abi 

Bakar bin Abi Maryam dan Ibn „Iyas.
100 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa pandangan ulama 

tentang talkin mayit yang sudah dikebumikan tidak boleh. Intinya, jumhur 

fuqaha memandang hadis riwayat al-Ṭabrānī sebelumnya lemah dari segi sanad. 

Oleh sebab itu, melakukan talkin atau menuntun mayit yang sudah di kubur 

untuk membacakan beberapa kandungan isi hadis tersebut tidak dibenarkan. 

Sementara ulama kalangan Syafi‟iyyah, dalam pendapat yang mu‟tamad 

(pendapat yang kuat dan diakui) bahwa talkin mayit yang sudah dikuburkan 

adalah bagian dari sunnah. Namun demikian, bacaan talkin-nya bukan menurut 

riwayat al-Ṭabrānī. Dengan demikian, maka hadis nasab kepada ibu 

sebagaimana talkin mayit yang dinyatakan dalam riwayat al-Ṭabrānī juga 

dipandang lemah. 
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BAB III 

PENDAPAT ULAMA ACEH DAN ULAMA KEDAH,  

MALAYSIA TENTANG HADIS MENASABKAN  

ORANG YANG TELAH MENINGGAL  

KEPADA IBU 

 

 
A. Kedudukan Hadis tentang Nasab Mayit pada Ibunya dalam Praktik 

Talkin Menurut Para Ulama Aceh dan Ulama Kedah Malaysia 

 

Pada bab II telah disinggung bahwa dalam bacaan talkin mayit, terdapat 

riwayat hadis yang menasabkan si mayit kepada pihak ibunya, yaitu hadis 

riwayat al-Ṭabrānī, dan dapat dikutip kembali sebagai berikut: 

َمتَ َأنا َإذا َفقال َالنع  َفى َوىو َأمامة َأبا َشهدت َقال َالاودى َالله َعبد َبن َسعيد عن
َإخوانكمَ َمن َأحد َمات َإذا َفقال: َوسلم َعليو َصل َالله َرسول َأمرنا كَما َبي فاصنعوا

َ َليقول: َثم َقبره، َرأس َعلى َأحدكم َفليقم َقبره، َعلى َالتراب َفلانةفسويتم َبن َفلان فإنوََيا
َ َيقول: َثم َولايجيب، َفلانةيايسمعو َبن َيقولَفلان َثم َقاعدا، َيستوي َفإنو َبنَ، َفلان َيا :

َمنَفلانة َعليو َخرجت َأذكرما َفليقل: َتشعرون. َلا َولكن َالله َرحمك َأرشدنا َيقول: َفإنو ،
َوبالاسلامَ َربا َبالله َرضيت َوانك َورسولو، َعبده َمحمدا َوأن َالله َإلا َإلو َلا َأن َشهادة الدنيا

َ َفإن َإماما َوبالقران َنبيا، َوبمحمد َصاحبوَدينا، َبيد َمنهما َواحد َيأخذ َونكيرا منكرا
َفقالَ َدونهما. َحجيجو َالله َفيكون َحجتو َلقن َقد َمن َعند َنقعد َما َبنا َإنطلق ويقول:

َ َحواء، َإلذ َفينسبو َقال: َأمو. َيعرف َلد َفإن َالله َرسول َيا َحواء.رجل َبن َفلان )رواهَيا
 101الطبراني(.

“ Dari Sa‟īd bin Abdullāh al-Audā berkatalah Sai‟d, saya mendatangi Abū 

Umāmah dia dalam keadaan naza‟ (saat-saat mau meninggal) maka 

beliau berkata: Ketika aku mati, maka lakukanlah terhadapku 

sebagaimana Rasulullah Saw memerintahkan kami melakukannya 

terhadap orang yang mati diantara kami. Rasullah Saw memerintahkan 

kami, seraya berkata: Apabila salah seorang saudara kamu mati, lalu 

kamu ratakan tanah kuburannya, hendaklah seseorang berdiri di sisi 
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kepala kuburnya seraya mengucapkan: Wahai fulan bin fulanah. 

Sesungguhnya ia mendengarnya, akan tetapi ia tidak menjawab. 

Kemudian katakan: Wahai fulan bin fulanah. Maka ia pun duduk. 

Kemudian hendaknya mengatakan lagi: Wahai fulan bin fulanah. Maka 

ia pun menjawab: Bimbinglah kami, semoga Allah merahmatimu. Akan 

tetapi kamu tidak dapat merasakannya. Kemudian hendaknya ia 

mengatakan: Ingatlah apa yang engkau bawa ketika keluar dari dunia, 

syahadat kesaksian tiada tuhan selain Allah dan sesungguhnya 

Muhammad adalah hamba dan rasul Allah. Sesungguhnya engkau ridha 

Allah sebagai Tuhan. Islam sebagai agama. Muhammad sebagai nabi. 

Qur‟an sebagai imam.” Maka malaikat Munkar dan Nankir saling 

menarik tangan satu sama lain seraya berkata: “Marilah kita pergi. Untuk 

apa kita duduk di sisi orang yang jawabannya telah diajarkan: Seorang 

laki-laki bertanya: “Wahai Rasulullah, bagaimana jika tidak diketahui 

nama ibunya? Rasulullah Saw menjawab: Dinisbatkan kepada Hawa, 

Wahai fulan anak Hawa. (HR. Ṭabrānī).
102

 

Hadis tersebut di atas merupakan satu-satunya riwayat yang 

menyebutkan nasab mayit kepada ibu, juga menjadi hadis satu-satunya yang 

tegas menyebutkan adanya talkin mayit setelah dikuburkan. Terkait hujjah hadis 

mayit bernasab kepada ibu di atas, penulis telah melakukan wawancara kepada 

beberapa ulama, baik di Aceh maupun di Kedah Malaysia. Masing-masing 

keterangannya dapat disajikan dalam poin-poin berikut: 

1. Menurut Ulama Aceh  

 Menurut ulama Aceh, hadis tentang nasab mayit kepada ibu pada saat di 

talkin menjadi dasar orang Aceh melakukan talkin mayit setelah dikuburkan. 

Hal ini sejalan pula dengan mazhab yang dianut di Aceh, yaitu mengikuti 

mazhab Syāfi‟ī, yang notabene juga memandang sunnah melakukan talkin atas 

mayit setelah dikubur. Menurut Tengku Sofyan, praktik talkin dilakukan kepada 

siapa saja yang meninggal dunia. Lebih kurang keterangannya tentang itu dapat 

dikutip sebagai berikut: 
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Setiap orang meninggal di Aceh semuanya di talkin, hukumnya 

disunahkan, kalau kita kerjakan mendapat pahala, kalau tidak dikerjakan 

tidak apa-apa. Akan tetapi di Aceh sudah menjadi wajib dalam 

masyarakat Aceh. Jadi kalau hukum syariatnya sunnah, maka dalam 

hukum adat Aceh menjadi satu kewajiban bagi setiap keluarga yang 

ditinggalkan ataupun ustad-ustad yang menguruskan jenazah. Bagi 

masyarakat Aceh, pelaksanaan talkin ini sudah menjadi kebiasaan yang 

wajib dilakukan. Jika tidak maka ada sesuatu yang dirasa kurang dalam 

melaksanakan fardhu kifayah atas mayit”.
103

 

Demikian pula menurut Tgk. Balian atau akrab disapa Abati, 

berpendapat bahwa masyarakat Aceh sudah terbiasa melakukan praktik talkin 

baik bagi orang yang akan meninggal dengan menuntunnya membacakan 

kalimat syahadat, juga dilakukan terhadap mayit yang telah dikuburkan. 

Kebiasaan tersebut menurutnya tidak patut ditinggalkan. Meskipun hukumnya 

sunnah, akan tetapi pelaksanaan dalam masyarakat sudah dipandang sebagai 

suatu keharusan.
104

 

Mencermati kutipan di atas, dapat diketahui bahwa talkin mayit setelah 

dikuburkan bagi masyarakat Aceh merupakan sesuatu yang mesti dilakukan, 

bahkan hal tersebut telah biasa dilakukan. Untuk nasab mayit kepada ibu saat di 

talkin, ulama Aceh memandang riwayat hadis di atas memiliki hujjah yang kuat, 

meskipun hanya ditemukan dari satu jalur saja. Sementara untuk bacaannya juga 

mengikuti nasab pihak bapaknya. 

Dalam keterangan lain, Tengku Muhammad bin Abdullah menyebutkan 

bahwa nasab seseorang biasanya dikembalikan kepada ayahnya, sebab hukum 

menempatkan hujah nasab itu hanya pada ayah, bukan kepada ibu. Berbeda 

halnya ketika nasab seseorang yang telah meninggal dunia, nasab yang 

digunakan dalam praktik talkin dinasabkan kepada ayah. Alasannya bahwa 

diakhirat nanti, seseorang akan dipanggil mengikuti siapa yang lebih dekat 
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dengan dia. Dalam konteks ini, ibulah yang lebih dekat dengan anak, sehingga 

nasabnya dikembalikan kepada ibu. Demikian pula nasab seseorang pada saat 

pelaksanaan talkin, yang dipakai adalah nasab kepada ibunya. Hal ini menurut 

Tengku Muhammad bin Abdulah selaras dengan terdapat di dalam I‟anat ath-

Thalibin .
105

 Walhal hanya telusuri ada di dalam kitab sudah memadai seperti 

dijelaskan. Hanya saja ketika praktik talkin tidak menasabkan kepada ibu. 

Mungkin ada segelintir ketika Tengku membacakan talkin yang menasabkan 

kepada ibu.
106

 

Menurut Tengku Sofyan, nasab mayit kepada ibu saat praktik talkin 

mengacu pada riwayat hadis seperti telah dikutip sebelumnya, meskipun dalam 

kesempatan yang sama juga dapat menasabkan mayit kepada pihak bapaknya 

berdasarkan kitab Al-Adzkar: 

والشيخَالإمامَالعاىدَأبوَالفتحَنصرَبنَإبراىيمَبنَنصرَبنَابراىيمَبنَنصرَالدقدسي،َوالإمامَأبوَ
َإذاَ َنصر؛ َالشيخ َفقال َلفظو َوأما َالأصحاب. َعن َحسين َالقاضي َونقلو َوغيرىم، َالرفعي القاسم

،َاذكرَالعهدَالذيَخرجتَعليوَمنَالدنيا:َيافلانَبنَفلانويقول:ََفرغَمنَدفنوَيقفَعندَرأسو
َفيها،َ َريب َلا َآتيةٌ َالساعة َوأن َورسولو، َعبده َمحمد َوأن َلو، َشريك َلا َوحده َالّاالله َلاإلو َأن شهادة
َوبالكعبةَ َنبياًّ، َ)ص( َوبمحمد َديناً، َوبالإسلام َرباّ، َباالله َرضيت َقل َالقبور، َفي َمن َيبعث َالله وأن

َوبا َلفظَقبلة، َالعظيم،َىذا َالعرش َوىوَربي َىو، َإلّا َلاإلو َالله َربي َإخواناً، َوبالدسلمين َإماماّ، لقرآن
كَتابوَ)التهذيب(،َولفظَالبقينَبنحوه،  107الشيخَنصرَالدقدسيَفي

 Namun, menurutnya menasabkan mayit kepada ibu lebih diutamakan 

namun dalam praktik bacaan talkin mereka menasabkan kepada bapaknya, dan 

ini didukung dengan riwayat hadis di atas. Komentar tentang itu telah ia 

kemukakan sebagaimana keterangan berikut: 

“Waktu talkin, yang memimpinya duduk di kuburan, duduk di arah 

kepala kuburan, dan melakukan talkin jenazah, sementara yang lain 
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menyaksikannya. Untuk di Aceh, tata cara talkin biasanya menggunakan 

panduan Majmu‟ Syarif. Hanya saja, yang lebih baiknya mengacu pada 

kitab I‟ānah al-Ṭālibīn, dan di sana jelas dikatakan menasabkan si mayit 

kepada ibunya. Jika pun ada yang menasabkan kepada laki-laki atau 

ayahnya tidak masalah. Akan tetapi hadis nabi kan cukup jelas 

menyatakan bacaan talkin itu si mayit dinasabkan kepada ibunya. Tetapi 

mengambil di dalam kitab sudah memedai tidak perlu menelusuri ebih 

mendalam cukup jelas dan diguna pakai untuk pengamalan sehari-

harian.”
108

 

Keterangan di atas barangkali sama seperti yang dikemukakan dalam 

kitab Fatḥ al-Mu‟īn, merupakan kitab yang dijelaskan atau disyarah kembali 

oleh Syaṭṭā al-Dimyāṭī dalam kitabnya I‟ānah al-Ṭālibīn. Bahkan, kitab ini 

menurut Tengku Sofyan menjadi salah satu rujukan dalam hal talkin mayit di 

Aceh. Dalam kitab tersebut disebutkan bahwa para penziarah kubur berdiri dan 

ada pihak atau tokoh ulama yang membacakan talkin mayit tepat di kuburan 

bagian kepala, dan menyeru si mayit dengan menasabkan mayit kepada ibunya, 

baik mayit itu laki-laki dengan menggunakan “bin” atau perempuan dengan 

menggunakan “binti”. Adapun kutipan pendapat tersebut yaitu: 

َالقعود َوللملقن َالوقوف، َللحاضرين َفبحواءََوالأولذ َوإلا َعرفت، َإن َفيوَأي َبالام ونداؤه
َ كَليهما َلان َبآبائهم، َالقيامة َيوم َالناس َدعاء َينافي َوالظاىرَلا َفيو َللرأي َمجال َلا توقيف

 109أنوَيبدلَالعبدَبالأمةَفيَالأنثىَويؤنثَالضمائر.
“Yang utama adalah peziarah kubur berdiri, dan orang yang melakukan 

talkin mayit duduk. Memanggil si mayit dalam talkin dengan menyebut 

nama ibunya, hal ini jika ibunya diketahui. Namun, jika tidak diketahui, 

maka dengan menyebut nama Hawa, dengan tidak menafikan bahwa 

panggilan manusia di hari kiamat tetap memakai nama ayahnya. Sebab 

keduanya merupakan pelajaran dari syarak yang tidak bisa dimasuki oleh 

penalaran fikiran. Yang zahir bahwasanya lafaz al-abdu dalam menalqin 

mayit wanita diganti dengan ummah bagitu juga dhamir-dhamirnya 

diganti dengan muannas”.  
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Bacaan talkin biasanya digunakan dengan menasabkan orang yang 

ditalkin itu kepada bapaknya maupun ibunya. Menurut Tengku Sofyan, yang 

lebih baik itu sesuai dengan keterangan dalam kitab I‟ānah al-Ṭālibīn. Dalam 

kitab ini menurutnya cukup jelas dinyatakan bahwa bacaan saat talkin mayit 

dinasabkan kepada ibunya.
110

 Merujuk pada kitab tersebut, dinyatakan bahwa 

bacaan talkin khusus panggilan mayit dengan lafaz: 

 111ة.يافلانَابنَفلانةَأوَياعبدَاللهَياابنَأم
“Wahai Fulan anak Fulanah, atau: Wahai hamba Allah anak dari seorang 

wanita”. 

 

Hal menarik dari keterangan Tengku Sofyan, bahwa menasabkan si 

mayit kepada ibu karena seorang anak manapun sudah dipastikan mempunyai 

ibu yang sah secara hukum, baik ia dihasilkan dari pernikahan yang memang sah 

secara hukum Islam, atau pernikahan yang tidak sah, seperti tidak lengkap syarat 

dan rukunnya. Bahkan, anak di luar nikah saja sudah dapat dipastikan ia 

memiliki seorang ibu, sementara ayahnya tidak ada. Oleh sebab itu, dengan 

alasan logika inilah kenapa dalam hadis riwayat Ṭabrānī disebutkan mayit 

dinasabkan kepada ibunya, sebab ibulah yang lebih dekat dengan anak. 

Kaitan dengan nasab anak kepada ibu ini barangkali selaras dengan 

pendapat Wahbah al-Zuḥailī, salah seorang ulama terkemuka dari Damaskus, 

dimuat dalam kitabnya Fiqh al-Islāmī wa Adillatuh, disebutkan bahwa seorang 

anak secara alamiah sudah dapat dipastikan memiliki hubungan nasab kepada 

ibunya: 
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كَلَحالاتَالولادةَشرعيةَأوَغيرَشرع ية،َأماَنسبَالولدَونسبَالولدَمنَأموَثابتَفي
منَأبيو،َفلاَيثبتَإلاَمنَطريقَالعواجَالصحيحَأوَالفاسد،َأوَالوطءَبشبهة،َأوَالإقرارَ

 112بالنسب.
Nasab seorang anak kepada ibunya dapat ditetapkan pada setiap sisi 

kelahiran, baik dilahirkan secara syar‟i maupun tidak syar‟i. Adapun 

nasab anak kepada ayahnya, maka tidak dapat ditetapkan kecuali dengan 

sebab dan melalui jalan nikah yang sah, fasid, hubungan subhat, atau 

melalui pengakuan nasab. 

Berangkat dari uraian di atas, tampak jelas bahwa menasabkan si mayit 

kepada ibunya saat pelaksanaan talkin menjadi praktik yang biasa dilakukan 

oleh masyarakat Aceh. Menasabkan si mayit kepada ayah saat talkin lebih 

didahulukan dibandingkan dengan menasabkan kepada pihak ibu.  

Oleh sebab itu, alasan ini barangkali sejalan dengan adanya teks hadis 

yang secara tegas menasabkan si mayit pada saat talkin kepada ibunya seperti 

dalam dalam I‟ānah al-Ṭālibīn, bukan kepada laki-laki sebagai ayahnya. Tetapi 

walhal dalam praktin mereka tidak mengamalkan amalan seharian mereka 

seperti yang dijelaskan semua di atas.  

2. Menurut Ulama Kedah, Malaysia 

Ulama Kedah dalam konteks pengamalan praktik talkin tampak sama 

seperti ulama Aceh. Ulama Kedah Malaysia memegang hadis secara zahir. 

Hadis riwayat Ṭabrānī dipandang sebagai hadis yang lemah, namun hadis 

tersebut justru didukung dengan oleh hadis-hadis yang memberi indikasi hukum 

bolehnya praktik talkin setelah mayit dikuburkan, meskipun hadis pendukung 

tidak secara tegas memberikan makna nasab mayit dikaitkan dengan pihak ibu. 

Timbalan Mufti Kedah mengamalkan hadis riwayat Ṭabrānī. 

Pengamalan hadis riwayat Ṭabrānī tersebut awalnya memang menuai polemik. 

Hanya saja, setelah mufti Kedah menjelaskan tentang kedudukan hadis serta ada 
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pula dukungan dari hadis-hadis lain, maka praktik menasabkan mayit pada pihak 

ibu saat talkin dapat diterima dan diamalkan di Provinsi Kedah, Malaysia. 

Menurut  timabalan mufti Kedah, yaitu Syeikh Marwazi bin Haji Dziyauddin, 

kualitas hadis Ṭabrānī pada dasarnya masih simpang siur di kalangan ulama. 

Ada yang menyatakan sanad hadisnya baik, namun sebagian besar ulama justru 

menyatakan lemah. Polemik tentang kualitas hadis tersebut menurutnya dapat 

didudukkan ketika melihat hadis-hadis lain yang juga memberi indikasi 

bolehnya melakukan talkin mayit setelah dikuburkan. Oleh sebab itu, kedudukan 

hadis tersebut boleh dijaikan hujah dalam mengamalkan talkin mayit, termasuk 

bacaan talkin dengan menasabkan si mayit pada pihak ibu, bukan kepada pihak 

ayah.
113

  

Dalam keterangan yang sama, Marwazi selaku mantan Timbalan Mufti 

Kedah menyebutkan sebagai berikut: 

Masyarakat Kedah Malaysia memilih dan mempraktikan bacaan talkin 

mayit yang menasabkan kepada ibunya. Amalan talkin dengan memberi 

nasab mayit pada pihak ibu sudah menjadi adat kebiasaan apabila terjadi 

kematian dan pelaksanaan fadhu kifayah atas mayit. Hadis riwayat 

Ṭabrānī memang dipandang daif, hanya saja menurut ulama hadis seperti 

al-Ḥāfiẓ Ibn Ḥajar al-Asqalānī menyebutkan sanadnya baik, dan 

dikuatkan pula oleh Imām Ḍiyā‟uddīn”. 

  Tambahnya lagi, di kawasan Kedah Malaysia mereka mengamalkan 

praktik talkin dinasabkan kepada ibunya, karna di Kedah semua para 

dewan guru bahkan kantor Fatwa mereka menelesuri dalam bidang Hadis 

secara mendalam. Bahkan smua di dalam organisasi kantor Fatwa di 

Kedah mereka pakar dalam bidang hadis. Bukan hanya dilihat kitab 

sahaja sebagai sumber rujukan utama. Lebih baik telusuri supaya 

mendapatkan penjelasan lebih jelas.
114

  

Tidak seperti di Aceh karena mereka hanya sekedar kutip di dalam Kitab I‟ānah 

al-Ṭālibīn sebagai pegangan mereka. 

                                                             
113

Wawancara dengan Marwazi bin Haji Dziyauddin, Mantan Wakil Mufti Kedah, pada 

tanggal 10 Juni 2019. 
114

 Ibid., 



50 
 

 
 

Keterangan lainnya dikemukakan oleh Omar bin Haji Saad, selaku Ahli 

Jawatankuasa Ulama Pas Kedah. Lebih kurang ia menyebutkan sebagai beirkut: 

 Dalam kitab Faṭ al-Bārī, juga menjelaskan dan menguatkan hadis talkin 

mayit riwayat Ṭabrānī. Terdapat hadis yang menyatakan bahwa si mayit 

mendengar suara yang datang dari luar kubur, dan mayit itu akan 

ditanya. Terhadap hadis ini maka kehujjahan riwayat Ṭabrānī semakin 

kuat, paling tidak hadis talkin riwayat Ṭabrānī yang menasabkan mayit 

pada ibu dapat dikatakan sebagai hadis hasan lighairihi dan sah untuk 

menjadi dalil dan digunakan dalam praktik talkin”.
115

 

Bertolak dari keterangan di atas, dapat dipahami bahwa ulama Kedah 

Malaysia juga memandang praktik talkin dengan menasabkan mayit kepada 

pihak ibu memiliki dasar yang kuat, yaitu mengacu pada dalil hadis riwayat 

Ṭabrānī, dan didukung pula dengan hadis shahih lainnya, baik tentang meminta 

ampunan kepada orang yang berada dalam kubur, maupun terkait keterangan 

hadis bahwa mayit mendengar orang yang masih hidup yang berziarah ke 

kuburannya. Untuk hadis meminta ampunan kepada si mayit mengacu pada 

riwayat Abū Dāwud sebagai berikut: 

ثَ نَاَإِبْ رَاىِيمَُبْنَُمُوسََ يٍرَعَنَْىَانِئٍَمَوْلَذَعُثْمَانََحَده َبْنَِبََِ ثَ نَاَىِشَامٌَعَنَْعَبْدَِاللَّهِ َحَده ىَالرهازيُِّ
َوَقََ َالْمَيِّتِ َدَفْنِ َمِنْ َفَ رغََ َإِذَا َوَسَلهمَ َاللَّهَُعَلَيْوِ َصَلهى َالنهبيُّ كََانَ َقَالَ انَ َعَفه َبْنِ َعُثْمَانَ فََعَنْ

َاسْتَ غْفِرُوَ َفَ قَالَ َابْنَُعَلَيْوِ َبََِيٌر َدَاوُد َأبَوُ َقَالَ َيسُْأَلُ َالْْنَ َفإَِنهوُ ثْبِيتِ َبِالت ه َلَوُ َوَسَلُوا َلِأَخِيكُمْ ا
 116رَيْسَانَ.

Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa Ar Razi, telah 

menceritakan kepada kami Hisyam dari Abdullah bin Bahir dari Hani` 

mantan budak Utsman, dari Utsman bin Affan, ia berkata; Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam apabila telah selesai dari menguburkan mayit 

beliau berkata: "Mintakanlah ampunan untuk saudara kalian, dan 

mohonkanlah keteguhan untuknya, karena sesungguhnya sekarang ia 

sedang ditanya." Abu Daud berkata; Bahir bin Raisan”. (HR. Abū 

Dāwud). 
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Mengomentari hadis di atas, Al-Sindī memaknai “ ِبَِلتَّثبِْيت” pada hadis 

tersebut yaitu memohon kepada Allah Swt untuk meneguhkan si mayit dalam 

menjawab pertanyaan malaikat.
117

 Menurut Ibn Qayyim, hadis tersebut 

merupakan dalil pensyariatan agar meminta permohonan ampun kepada Allah 

Swt untuk si mayit ketika telah dikuburkan. Selain itu, hadis di atas juga 

menjadi dalil ketetapan atas kehidupan alam kubur.
118

 Dalam keterangan lain, 

al-Subkī menyatakan bahwa i‟tibar hukum dalam hadis tersebut bahwa hadis di 

atas menjadi dalil hujjah memohonkan ampun untuk si mayit setelah 

dikuburkan, dan termasuk pula meneguhkan si mayit dalam menjawab 

pertanyaan yang diajukan oleh para malaikat.
119

  

Selain hadis di atas, juga ditemukan hadis pendukung dalil talkin mayit 

setelah dikuburkan, yaitu riwayat Muslim dalam redaksi yang cukup panjang 

sebagai berikut: 

َ َقَالَ َالْمَهْريِِّ َشِِاَسَةَ َابْنِ َ…عَنْ َثُمه َشَنًّا َالت ُّرَابَ َعَلَيه َفَشُنُّوا تُمُوني َدَفَ ن ْ َحَوْلََفَإِذَا أقَِيمُوا
َرُسُلََ َبوِِ َأرَُاجِعُ َمَاذَا َوَأنَْظرَُ َبِكُمْ َأَسْتَأْنِسَ َحَتىه َلحَْمُهَا َوَيُ قْسَمُ َجَعُورٌ َتُ نْحَرُ َمَا َقَدْرَ قَ بْرِي

.  120رَبيِّ
Dari Ibnu Syimasah al-Mahri dia berkata... Apabila kalian 

menguburkanku maka taburkanlah tanah padaku, kemudian berdirilah 

kalian di sekitar kuburanku sekitar jarak unta disembelih dan dibagikan 

dagingnya, hingga aku mendengar kalian dan melihat apa yang dibawa 

utusan Rabbku. (HR. Muslim).
121
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Menurut Imām al-Nawawī, faidah dari hadis di atas merupakan 

ketetapan tentang fitnah kubur, serta menceritakan tentang pertanyaan para 

malaikat, dan ini merupakan pendapat mazhab yang benar. Imām al-Nawawī 

juga menyebutkan bahwa berdasarkan hadis di atas, ada informasi di dalam 

kubur, mayit mendengar orang yang berdiri diatas kuburnya.
122

 

Mencermati uraian dua dalil hadis di atas, maka secara makna memberi 

indikasi bahwa boleh memohon ampun kepada Allah Swt yang ditujukan 

kepada mayit, juga menjadi dalil tentang mayit mendengar orang yang 

menziarahi kuburannya. Hadis-hadis di atas lah menurut ulama Kedah Malaysia 

menguatkan hadis riwayat Ṭabrānī. Dua hadis terakhir merupakan hadis shahih, 

sehingga dengan adanya indikasi dalil hadis tersebut maka boleh mengamalkan 

hadis riwayat Ṭabrānī, dan kedudukannya menurut Haji Omar bin Haji Saad 

menjadi hasan lighairihi.
123

 Oleh sebab itu pula ulama Kedah, Malaysia beramal 

dengan hadis dari Abu Umamah tersebut. 

 

B. Amalan Ulama Aceh dan Ulama Kedah Malaysia Menasabkan kepada 

Ibu dalam Praktik Talkin 

 

Praktik amalan masyarakat dan ulama Aceh dan Kedah Malaysia dalam 

soal talkin mayit cenderung berbeda, khususnya dalam menyeru atau memanggil 

mayit dengan menasabkannya kepada pihak ibu. Hanya saja, redaksi talkin 

antara masing-masing ulama berbeda.  

Ulama Aceh agaknya lebih mengikuti pada bacaan dalam bahasa arab 

yang dituangkan dalam kitab “Majmū‟ Syarīf”,
124

 seperti dapat dikuti berikut 

ini:
125
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َالخيرَ َبيده َلّايموت َدائم َحيّ َوىو َويميت َيحيَ َالحمد َولو َالدلك َلو َلو َشريك َلا َوحده َالّاَالله َالو لْ

كَلَّشيئَقدير.  وىوَعلى

يومَالقيامة،َفمنَزحعحَعنَالنّاسَوادخلَكلَّنفسَذائقةَالدوت،َوانّّاَتوفّونَاجوركمَ
َالجنّةَفقدَفاز،َوماالحيوةَالدّنياَاِلاَّمتا َالغرور.

َ..الخ 126.َياعبدَاللهَبنَعبديَاللهَ)ياَامةَاللهَبنتَعبديَالله(،
“Tidak ada tuhan melainkan Allah, Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya, 

pemilik kerajaan, dan bagi-Nya segala puji. Yang menghidupkan dan 

mematikan, Dialah yang hidup kekal tidak akan mati, dengan kekuasaan-

Nya segala kebaikan, Dia berkuasa atas segala sesuatu”. 

“Semua makhluk yang mempunyai ruh tentu akan menjumpai kematian, 

dan manusia setelah mati besok pada hari kemudian akan mendapat 

balasan setimpal dengan amal perbuatannya di dunia, maka barang siapa 

berbuat buruk akan dibalas masuk neraka, dan barang siapa yang berbuat 

baik akan dibalas masuk dalam surga, itulah dia orang yang beruntung. 

Tidak ada kehidupan di dunia, kecuali kesenangan yang menipu”. 

“Wahai hamba Allah --- putra --- hamba Allah pula… 

 Contoh redaksi talkin di atas amalan ulama Aceh menasabkan mayit 

adalah berdasarkan dalam Majmū‟ Syarīf.  

“Waktu di saat di kuburan misalnya, saat di dunia mayit dinasabkan 

kepada bapaknya karna jelas bahwa hukum menempatkan hujah nasab itu hanya 

pada ayah, bukan kepada ibu.”
127

 

Mengomentari tambahan di atas, “mungkin saja di kuburan saat 

membacakan talkin mereka lebih akrab dengan nasabkan kepada bapaknya 

seperti saat di dunia. Sebelum dibacakan talkin untuk si mati, sepatunya dikenal 

pasti terlebih dahulu dan sewajarnya ahli waris atau kaum kerabatnya dan 

mengetahui salsilahnya keturunan si mati. Perkara ini terlebih dahulu. Jika 
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setiap usaha dijalankan ternyata tidak mengetahui nama ibunya maka langsung 

saja nasab kepada bapaknya seperti nasab ketika hidup. Allah menghendaki 

kemudahan kepada manusia tidak menghendaki kesusahan kepada mereka”.
128

 

Pada dasarnya, bacaan-bacaan talkin mayit untuk ulama Aceh tidak 

hanya berpandukan kitab “Majmū‟ Syarīf”, namun juga berpandukan dengan 

kitab-kitab lainnya. Namun intinya bahwa dalam bacaan talkin ini, si mayit 

dinasabkan kepada pihak ibunya tetapi hanya di dalam praktik mereka 

mensabkan kepada bapaknya.  

Adapun menurut ulama Kedah Malaysia, menasabkan mayit kepada 

pihak ibu, hanya saja redaksi bacaan talkin berbeda dan lebih kepada bahasa 

melayu. Kitab rujukan yang biasa dipakai adalah kitab: “Kaifiyah Sembahyang 

dan Talkin Mayit”, disusun dan dikeluarkan oleh Majelis Agama Islam Negeri 

Kedah Darul Aman. Adapun bacaannya adalah sebagai berikut:
129

 

 “Wahai……… ingatlah kamu akan diberi ganjaran pahala segala sesuatu 

amalan baik kecil atau besar yang sulit atau nyata akan kamu terima di 

hari penghabisan nanti, berbahagia sangatlah siapa yang terlepas dari 

siksa neraka dan menjadi penghuni surga, sedangkan kehidupan di dunia 

ini tidak kekal dan tidak boleh dibawa ke mana-mana”. 

“ Wahai …… dari tanah kamu dijadikan, kemudian kepada tanah kamu 

dikembalikan, dan dari pada tanah jua kelak kamu akan dibangkitkan 

untuk menghadap tuhan Rabbul „Izzah”. 

“ Dengan nama Allah, dari pada Allah, kepada Allah, atas agama Allah 

yang dibawa oleh Rasulullah Saw sebenarnya kamu --- telah dimatikan, 

kematian inilah yang dijanjikan oleh Allah al-Rahman, dan tepatilah 

janji-janji yang telah disampaikan oleh utusan Allah. Hanya dengan 

sekali Israfil tampik, hancur lebur yang ada di muka bumi ini. Kemudian 

berhimpunlah kembali di sisi-Nya”. 

“ Wahai --- mudah-mudahan dirahmati Allah ke atas kamu, dan 

diampunkan dosa-dosa mu. Mulai dari hari ini berakhir sudah 

keduaniaan mu, habislah sudah keseronokan mu, dan mulai hari ini kamu 

berada di alam barzakh, yaitu alam yang lain dari yang kamu tahu, inilah 

                                                             
128

 Ibid. 
129

Majelis Agama Islam Negara Kedah Darul Iman, Kaifiyah Sembahyang dan Talkin 

Mayit, (Kedah Datul Iman: Percetakan Siaran, t. tp), hlm. 10-16. 



55 
 

 
 

salah satu dari alam akhirat, janganlah kamu lupakan perjanjian di masa 

perpisahan mu dari alam dunia menuju akhirat, yaitu dua kalimat 

syahadat: Asyhadu an Lāilāha Illallāh wa Asyhadu anna Muḥammad 

Rasūlullāh”. 

“Redaksi di atas contoh saat praktik pengamalan di Kedah, Malaysia saat  

duduk orang yang mentalkinkan setentang kepala mayit, lalu ia baca “wahai”  

Ali bin Aminah manakala saat nama mayit perempuan Aishah binti Aminah 

begitulah sebaliknya sebagai contoh panggilan menasabkan kepada ibu dalam 

talkin.”
130

 

“Mungkin saja redaksi yang berbeda dan seluruh Kedah menasabkan 

kepada ibu. Dapat dipahami bahwa ulama Kedah menasabkan mayit kepada ibu 

memiliki dasar yang kuat berdasarkan dalil-dalil yang sudah dijelaskan di atas 

sebagai amalan fardhu kifayah di Negeri Kedah Darul Aman khususnya”.
131

 

 

Tambahannya lagi, talkin merupakan tazkirah kepada mereka yang hadiri 

upacara kematian itu, amat wajar bacaan talkin itu dilangsungkan di dalam 

Bahasa Melayu. 

 

C. Analisis  

 

Dalam penelitian hasil penulis lakukan, menurut Ulama Aceh dalam 

penjelasannya sebelumnya yang mendalam, secara teori jelas bahwa mereka 

mengamalkan berdasarkan kitab Muktabar dan Majmu‟ Syarif sebagai pedoman 

dalam amalan sehariannya dan menasabkan kepada bapak. Karena hujah yang 

menjadi amalan mereka yang dikutip dalam kitab Al-adzkar: 

ورويناَفيَسننَالبيهقيَبإسنادَحسن،َأنَابنَعمرَاستحبَّانَيقرأَعلىَالقبرَبعدَالدفنَ
َوخاتمتها... َسورة َبنَ..أوّل َنصر َبن َإبراىيم َبن َنصر َالفتح َأبو َالعاىد َالإمام والشيخ

َعنَ َحسين َالقاضي َونقلو َوغيرىم، َالرفعي َالقاسم َأبو َوالإمام َالدقدسي، َنصر َبن ابراىيم
َويقول:َ َرأسو َعند َيقف َدفنو َمن َفرغ َإذا َنصر؛ َالشيخ َفقال َلفظو َوأما الأصحاب.

ا:َشهادةَأنَلاإلوَالّااللهَوحدهَ،َاذكرَالعهدَالذيَخرجتَعليوَمنَالدنييافلانَبنَفلان
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َمنَ َيبعث َالله َوأن َفيها، َريب َلا َآتيةٌ َالساعة َوأن َورسولو، َعبده َمحمد َوأن َلو، َشريك لا
َقبلة،َ َوبالكعبة َنبياًّ، َ)ص( َوبمحمد َديناً، َوبالإسلام َرباّ، َباالله َرضيت َقل َالقبور، في

َىو، َإلّا َلاإلو َالله َربي َإخواناً، َوبالدسلمين َإماماّ، َىذاََوبالقرآن َالعظيم، َالعرش َربي وىو
كَتابوَ)التهذيب(،َولفظَالباقينَبنحوه،َ...الخ...  132لفظَالشيخَنصرَالدقدسيَفي

 Daril hasil penelitian di atas, menurut Tengku Sofyan Nyak Ubit yang 

merupakan, Ketua Pusat Forum Majelis Taklim Sirul Mubtadin Aceh Besar, 

berpendapat hadis di atas jelas bahwa di Aceh mereka menasabkan kepada 

bapaknya. Adapun mereka mengomentari bahwa cukup jelas diambil dalam 

kitab I‟ānah al-Ṭālibīn dan Fatḥ al-Mu‟īn, menasabkan mayit kepada ibu. 

Namun, mereka tidak menggunakan teori yang berdasarkan kitab yang 

dijelaskan terhadap mayoritas masyarakat di Aceh. Adapun, pada praktik Ulama 

Aceh menggunakan kitab Al-Adzkar yang dinasabkan kepada bapaknya. Dalam 

keterangan lain, Tengku Muhammad bin Abdullah menyebutkan bahwa nasab 

seseorang biasanya dikembalikan kepada ayahnya, sebab hukum menempatkan 

hujah nasab itu hanya pada bapak, bukan kepada ibu.
133

 

Ulama Kedah, Malaysia jelas bahwa mereka menasabkan kepada ibu 

dalam praktik talkin memegang dalil riwayat dari Abu Umamah, yaitu riwayat 

Ath-Thabrani: 

َبيََ َفاصنعوا َمت َأنا َإذا َفقال َالنع  َفى َوىو َأمامة َأبا َشهدت َقال َالاودى َعبدَالله َبن َسعيد عن
ليوَوسلمَفقال:َإذاَماتَأحدَمنَإخوانكمَفسويتمَالترابَعلىَقبره،َكماَأمرناَرسولَاللهَصلَع

َ َليقول: َثم َقبره، َرأس َعلى َأحدكم َفلانةفليقم َبن َفلان َياََيا َيقول: َثم َولايجيب، َيسمعو فإنو
َ َيقول: َثم َقاعدا، َيستوي َفإنو َفلانة، َبن َفلانةفلان َبن َفلان َاللهَيا َرحمك َأرشدنا َيقول: َفإنو ،

فليقل:َأذكرماَخرجتَعليوَمنَالدنياَشهادةَأنَلاَإلوَإلاَاللهَوأنَمحمداَعبدهَولكنَلاَتشعرون.َ
َونكيراَ َمنكرا َفإن َإماما َوبالقران َنبيا، َوبمحمد َدينا، َوبالاسلام َربا َبالله َرضيت َوانك ورسولو،
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 An-Nawawi, Al-Adzkar Mi Kalami Sayyidil Abrar…, hlm. 190. 
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 Wawancara dengan Tengku Muhammad bin Abdullah, tenaga pengajar di Pesantren 

Istiqamatuddin Darul Ma‟arif, Lam Ateuk, Banda Aceh, tanggal 3 Juli 2019. 
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َاللهَ َفيكون َحجتو َلقن َقد َمن َعند َنقعد َما َبنا َإنطلق َويقول: َصاحبو َبيد َمنهما َواحد يأخذ
َقالحجيجوَدونهما َأمو. َيعرف َلد َفإن َالله َرسول َيا َرجل َفقال َحواء. َإلذ َفينسبو :َ َبنَ، َفلان يا

 134رواهَالطبراني(.حواء.)
Hadis di atas yaitu Ulama Kedah, Malaysia secara dzahir sebagai 

pegangan seharian khusus dalam praktik talkin. Hanya sanad dari hadisnya 

adalah sedikit lemah. Hadis riwayat al-Tabrani tentang nasab mayit pada ibunya 

berkedudukan daif namun hadis tersebut menjadi hasan lighairihi sebab 

didukung dengan hadis lain.
135

 Oleh sebab itu, Ulama Kedah Malaysia beramal 

dengan hadis Abu Umamah tersebut. 

 Dalam hal ini, telah dzahirnya makna menurut Ulama Kedah, Malaysia 

alasannya yang kokoh sebagai amalan pegangan penduduk mayoritas di Kedah, 

Malaysia. 

Jadi, dalam analisis ini teori digunakan adalah ta‟arudh al-adillah dan 

cara penyelesaiannya dengan menggunakan tarjih yang berlaku dalam sunnah. 

Perawi salah satu antara dua dalil di atas lebih kuat dalam hal menerima hadis. 

Hadis yang diriwayatkan melalui Ibn Umar adalah hasan sedangkan hadis 

perawi dari jalur Ath-Thabrani agak sedikit timbul syādz. Di sini jelas, perawi 

salah satu (riwayat Ibn Umar) antara dua dalil itu lebih mengetahui dan lebih 

kuat ingatannya, lebih wara‟ dan lebih bertakwa.  

 Namun, penulis menyimpulkan lebih cenderung kepada Ulama Kedah, 

Malaysia. Meskipun kedudukan hadis tersebut sama-sama hasan tetapi karena 

beralasan domisili, dengan itu penulis lebih cenderung merujuk kepada „uruf 

yang berlaku di Kedah, Malaysia. Maka setiap muslim wajib mengikuti dan 

mengamalkannya ajaran-ajaran yang terkandung di dalamnya. Akhir sekali, 

penulis berpendapat bahwa nasab kepada bapak waktu talkin dibolehkan saja, 
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namun lebih utama menasabkan ibu seperti yang dijelaskan berdasarkan 

pendapat Ulama Kedah, Malaysia yang jelas dan muktamad.  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

 

H. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, dan telah dilakukan analisa 

penelitian, maka terdapat dua kesimpulan atas pertanyaan yang diajukan dalam 

penelitian ini, yaitu: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa menurut ulama Aceh, kedudukan 

hadis riwayat al-Ṭabrānī tentang nasab mayit pada ibunya dalam praktik 

talkin dapat dijadikan sebagai hujjah praktik talkin. Bacaan talkin mayit 

yang dipakai oleh ulama dan masyarakat Aceh bisa dilakukan terhadap 

seseroang yang sedang mengalami kematian, ataupun kepada mayit yang 

telah dikuburkan. Praktik talkin mayit yang telah dikuburkan dinasabkan 

kepada ibunya.  

2. Menurut ulama Kedah Malaysia, kedudukan hadis riwayat al-Ṭabrānī 

tentang nasab mayit pada ibunya dalam praktik talkin dapat dijadikan 

sebagai hujjah praktik talkin. Hadis riwayat al-Ṭabrānī tentang nasab 

mayit pada ibunya berkedudukan lemah, namun hadis tersebut menjadi 

hadis hasan lighairihi sebab didukung dengan hadis-hadis lain, seperti 

riwayat Abi Dāwud tentang memintakan ampunan kepada mayit, dan 

hadis riwayat Muslim tentang si mayit mendengar orang yang berziarah 

kekuburnya. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa amalan Ulama Aceh menasabkan 

kepada ayahnya dan Ulama Kedah Malaysia dalam praktik talkin yaitu 

dengan menasabkan si mayit kepada ibu. Redaksi bacaan talkin antara 

ulama Aceh dan Kedah cenderung berbeda. Ulama dan masyarakat Aceh 

mengamalkan bacaan talkin mayit yang dirangkum dalam kitab “Majmū‟ 

Syarīf”, sementara ulama dan masyarakat Kedah mengamalkan bacaab 
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talkin mayit yang dirangkum dalam kitab “Kaifiyah Sembahyang dan 

Talkin Mayit”. 

4. Praktik talkin di Aceh mereka hanya memegang berdasarkan kitab Al-

adzkar bahkan saat praktik talkin mereka tidak menasabkan kepada ibu 

malahan kepada bapaknya, manakala ulama Kedah, Malaysia memegang 

hadis Thabrani secara dzahir sebagai amalan sehari-harian mereka. 

 

I. Saran 

Adapun beberapa saran dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi masyarakat muslim secara umum, hendaknya menelurusi kelompok 

masyarakat dengan masyarakat muslim yang lain lantaran beda pendapat 

tentang pengamalan talkin mayit, khususnya dalam hadis setelah mayit 

dikubur dan menasbkan mayit kepada ibu saat talkin. 

2. Bagi pemerintah, baik Aceh maupun Kedah, agar bekerja sama dengan 

para ulama dalam membangun persepsi positif dalam pengamalan ajaran 

agama yang berbeda, namun tetap berlandaskan pada ajaran ahlus sunnah 

wa al-jama‟ah. 
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Jurusan Perbandingan Mazhab.                                    

   

         Banda Aceh, 23 Oktober 2019 

       Penulis, 

 

       Muhammad Faiyadh bin Faiz 

       NIM: 150103005  
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LAMPIRAN 

  

Wawancara dengan Tengku Zul Haitami, tenaga pengajar di Pesantren Mudi 

Mesra, Samalanga, Bireun, tanggal 9 Oktober 2019. 

 

 
Wawancara dengan Tengku Sofyan Nyak Ubit, Ketua Pusat Forum Majelis 

Taklim Sirul Mubtadin Aceh Besar, tanggal 2 Juli 2019. 
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Saat talkin yang dipimpin Tgk Balian akrab disapa Abati di Lampisang Tunong, 

Aceh Besar. 

 

 
Kematian nenek penulis yang dipimpin talkin adalah kakek sendiri di Kedah, 

Malaysia. 
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Wawancara dengan Marwazi bin Haji Dziyauddin, Mantan Wakil Mufti Kedah, 

pada tanggal 10 Juni 2019. 

 


